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Kata Pengantar

Walau memang hampir semua hal dapat digunakan sebagai alat penyiksa atau perlakuan buruk,
bukti-bukti yang ada menunjukkan bahwa kebrutalan sering kali dilakukan dengan menggunakan
senjata dan alat kekang yang diproduksi massal seperti senjata api, senjata yang tidak mematikan dan
borgol. Walau sejumlah dari jenis-jenis perlengkapan ini memang memiliki peran sah untuk digunakan
di tempat-tempat penahanan di bawah ketentuan yang dikendalikan dengan tegas, perlengkapan
lainnya (seperti misalnya tongkat berduri yang difoto di sampul depan) sama sekali tidak boleh
dipakai - karena secara inheren bersifat kejam, tidak manusiawi dan merendahkan - walau alat-alat
itu tetap dipromosikan, dipasarkan, dibeli dan dijual.

Badan-badan pemantau kini makin mengakui pentingnya pendokumentasian senjata dan alat kekang
secara akurat di tempat-tempat penahanan, dan memperhatikan instrumen-instrumen yang dipakai
untuk melakukan penganiayaan. Meningkatnya kesadaran mengenai senjata dan alat kekang dapat
membantu badan-badan pencegahan penyiksaan untuk mengetahui ketika perlengkapan yang tidak
pantas dipakai, atau dipertimbangkan untuk dipakai; untuk menginvestigasi penggunaan senjata dan
alat kekang ketika ada alasan untuk merasa khawatir; serta untuk memberikan bukti tambahan di
seputar tuduhan adanya penyiksaan dan perlakuan buruk yang disampaikan oleh tahanan. Secara
khususnya, penting bagi pemantau untuk dapat mengenali dan membedakan antara senjata dan
alat kekang yang secara inheren memang kejam dan tidak dapat dipakai di tempat penahanan, dan
senjata dan pengekangan yang mungkin dapat digunakan secara sah di bawah kondisi tertentu
tetapi dapat dengan mudah disalahgunakan. Para pemantau juga harus memiliki pengetahuan dan
keahlian untuk secara independen mendokumentasikan senjata dan alat kekang serta memprakarsai
tindakan-tindakan lanjutan yang tepat serta rekomendasi jika diperlukan.

Hal ini dapat bersifat teknis, dan sejumlah badan pencegah penyiksaan, termasuk Subkomite PBB
untuk Pencegahan Penyiksaan telah meminta adanya informasi tambahan guna mendukung mereka
dalam pekerjaan mereka. Sumber daya spesialis ini bertujuan untuk membantu menjawab seruan
tersebut. Sumber daya ini terdiri dari Panduan Praktis, sumber daya terperinci yang menyusun
standar-standar seputar penggunaan senjata api, senjata yang tidak mematikan dan alat kekang
di tempat-tempat penahanan, serta menyediakan daftar periksa mengenai pertanyaan yang harus
diajukan dana area-area penting untuk diamati pemantau. Selain itu, sumber daya ini menyertakan
pula Buku Saku satu halaman yang dapat dilipat yang merangkum poin-poin penting tertentu dan
dirancang untuk dapat dicetak dan digunakan dengan mudah oleh para pemantau di tempat-tempat
penahanan.

Panduan Praktis dan buku saku ini dikembangkan dengan kerja sama erat dengan Subkomite PBB
untuk Pencegahan Penyiksaan serta para pemantau penahanan lainnya. Setelah ikut terlibat erat
dalam pengembangan sumber daya ini, saya yakin bahwa sumber daya ini bukan hanya berharga
untuk Subkomite PBB tetapi juga untuk banyak pemantau penahanan dan badan pencegahan
penyiksaan secara lebih luas, dan juga akan menjadi sumber daya yang sangat bernilai dalam usaha
melawan penyiksaan.

Mdﬁuﬁw Cé\t)%

Sir Malcolm Evans, KCMG OBE
Ketua, Subkomite PBB untuk Pencegahan Penyiksaan
Profesor Hukum Internasional Umum, Universitas Bristol.

Pendahuluan

Laporan dari berbagai pemantau internasional, regional dan nasional
mengungkapkan kekhawatiran bahwa senjata api, senjata tidak
mematikan dan alat kekang disalahgunakan, termasuk untuk tujuan
penyiksaan dan bentuk perlakuan buruk lainnya, di berbagai negara di
dunia. Kekhawatiran telah didokumentasikan oleh berbagai macam
badan termasuk Subkomite PBB untuk Pencegahan Penyiksaan,
atau SPP (2016), Pelapor Khusus PBB untuk Penyiksaan, dan
Perlakuan atau Hukuman Lain yang Kejam, Tidak Manusiawi, dan
Merendahkan Martabat Manusia (yang selanjutnya disebut di sini
sebagai Pelapor Khusus untuk Penyiksaan) (2017), Komite PBB
untuk Menentang Penyiksaan (2008), Komite Dewan Eropa untuk
Pencegahan Penyiksaan, atau KPP (2010), Komisi Hak Asasi Manusia
Antar-Amerika (2013) dan Inspektorat Yudisial untuk Layanan
Pemasyarakatan Afrika Selatan (2010). Panduan ini dimaksudkan
untuk membantu para pemantau penahanan mendokumentasikan
bidang-bidang penting ini dengan:

e Menyusun standar-standar seputar penggunaan senjata api,
senjata tidak mematikan dan alat kekang di tempat-tempat
penahanan. Yang menjadi fokus adalah senjata dan alat kekang
yang diproduksi massal, bukannya peranti yang lebih sederhana,
atau bersifat improvisasi yang juga bisa digunakan untuk
penyiksaan dan perlakuan buruk.

e Menyediakan panduan praktis yang berguna tentang bagaimana
mendokumentasikan senjata-senjata ini di tempat-tempat
penahanan, apa yang harus ditanyakan, dan observasi penting
untuk dilakukan - yang dapat diterapkan di berbagai konteks
penahanan, termasuk penjara, tempat perawatan kesehatan
dan tempat-tempat penahanan.

e Menyusun sumber daya berguna lainnya untuk para pemantau
penahanan.

Mengapa perlu mendokumentasikan senjata api, senjata tidak
mematikan dan alat kekang di tempat-tempat penahanan?

Walau memang hampir semua hal dapat digunakan untuk penyiksaan
dan perlakuan buruk, memonitor dan mendokumentasikan senjata
api, senjata tidak mematikan dan alat kekang yang dapat digunakan
untuk tujuan-tujuan itu bisa membantu para pemantau penahanan
dalam memberikan perlindungan kepada orang-orang yang dicabut
dari kebebasan mereka dalam beberapa cara. Pertama-tama, sejumlah
peralatan sudah dipandang sebagai tidak memiliki kegunaan lain
kecuali untuk penyiksaan dan perlakuan buruk dan artinya tidak punya
peran di tempat-tempat penahanan - dan para pemantau memiliki
peran unik untuk mengenali dan mendokumentasikan peralatan
itu, jika ada. Hal ini penting, karena adanya peralatan semacam itu
(dibahas di Bagian 1) dapat menjadi risiko yang lebih tinggi bagi para
tahanan difasilitas tersebut untuk dikenai penyiksaan atau perlakuan
buruk lainnya. Hal ini kelihatannya tidak cocok dengan Pasal 2.1
Konvensi Menentang Penyiksaan dan Perlakuan atau Hukuman
Lain yang Kejam, Tidak Manusiawi, dan Merendahkan Martabat
Manusia, atau KMP PBB, yang menyatakan bahwa ‘Setiap Negara
Pihak harus mengambil langkah-langkah legislatif, administrasi, hukum,

atau langkah-langkah efektif lainnya untuk mencegah tindak penyiksaan
di dalam wilayah hukumnya’ dan Aturan-Aturan Standar Minimum
tentang Penanganan Tahanan (Aturan Nelson Mandela) (Aturan 47),
yang melarang ‘penggunaan rantai, besi atau alat kekang lainnya yang
secara inheren merendahkan martabat manusia atau menyakitkan’.

Pentingnya hal ini secara lebih lanjut telah digarisbawahi oleh
Majelis Umum PBB (MUPBB) yang telah menyerukan agar semua
Negara ‘mengambil langkah-langkah legislatif, administrasi, hukum dan
langkah-langkah efektif yang tepat lainnya untuk mencegah dan dan
melarang pembuatan, perdagangan, ekspor, impor dan penggunaan
peralatan yang tidak memiliki kegunaan praktis kecuali untuk tujuan
menyiksa atau melakukan tindakan atau hukuman lain yang kejam,
tidak manusiawi atau merendahkan martabat manusia’ (Majelis Umum
Perserikatan Bangsa-Bangsa, 2011, selanjutnya di sini disebut
sebagai Resolusi Penyiksaan MUPBB). Para pemantau penahanan
dapat membantu Negara-Negara memenuhi resolusi ini dengan
mendokumentasikan ketika peralatan seperti itu digunakan (atau
ditemukan) di tempat-tempat penahanan, dan merekomendasikan
pelarangannya, sesuai dengan norma-norma dan standar internasional
Selain itu, dalam kasus ketika peralatan ini diimpor ke dalam negara
tersebut, mendokumentasikan keberadaannya (dan, sebagaimana akan
kita lihat di Bagian 1 dan 2, semua tanda yang ada di peralatan) dapat
membantu berkontribusi pada fokus Resolusi Penyiksaan MUPBB
untuk melarang perdagangan internasional atas barang-barang itu.

Kedua, walau sejumlah peralatan tidak memiliki kegunaan lain kecuali
untuk penyiksaan atau perlakuan buruk, peralatan lainnya (misalnya
borgol dan tongkat) dapat memiliki fungsi yang sah di tempat-tempat
penahanan, tetapi juga dapat dengan mudah digunakan untuk
menyiksa dan melakukan tindakan atau hukuman lain yang kejam,
tidak manusiawi atau merendahkan martabat manusia. Pelapor
Khusus PBB tentang Penyiksaan, Profesor Nils Melzer (2017: butir 52),
mencatat bahwa ‘senjata-senjata yang mungkin tidak secara inheren
kejam, tidak manusiawi atau merendahkan martabat manusia akan
tetapi bisa memiliki risiko besar untuk digunakan dalam cara-cara
yang bertentangan dengan pelarangan penyiksaan dan perlakuan
atau hukuman yang kejam, tidak manusiawi atau merendahkan
martabat, yang artinya memberi penekanan khusus untuk perlunya
adanya pencegahan’. Seorang mantan Pelapor Khusus PBB tentang
Penyiksaan (2005a) juga mencatat bahwa ‘sebagian besar’ kasus
yang dipelajari oleh kantornya ‘menyertakan penyalahgunaan
alat-alat itu, yang sah dalam kondisi yang tepat, untuk melakukan
penyiksaan’, dan mempertimbangkan bahwa: ‘kewajiban untuk
mencegah penyiksaan dalam Konvensi Menentang Penyiksaan dan
Perlakuan atau Hukuman Lain yang Kejam, Tidak Manusiawi, dan
Merendahkan Martabat Manusia harus menyertakan diberlakukannya
langkah-langkah untuk menghentikan perdagangan alat-alat yang
dapat dengan mudah digunakan untuk melakukan penyiksaan dan
perlakuan buruk’. Lebih lanjut lagi dia memperhatikan bahwa para
pemantau pencegah penyiksaan berperan dalam memeriksa ‘situasi
perdagangan alat-alat yang digunakan untuk menyiksa dalam rangka
kunjungannya ke negara bersangkutan dan berkomunikasi kepada
Pemerintah sehubungan dengan tuduhan perdagangan teknologi
keamanan dan penegakan hukum yang dapat dengan mudah dipakai
untuk menyiksa’ (Pelapor Khusus tentang Penyiksaan, 2005a). Di
tingkat regional, Pasal 14 Panduan Pulau Robben untuk Pelarangan
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dan Pencegahan Penyiksaan di Afrika (selanjutnya disebut sebagai
Panduan Pulau Robben) menyatakan bahwa ‘negara-negara harus
melarang dan mencegah penggunaan, pembuatan dan perdagangan
peralatan atau zat-zat yang dirancang untuk menyiksa atau memberikan
perlakuan buruk dan penyalahgunaan peralatan atau zat-zat lain untuk
melakukan tujuan tersebut’ (penekanan ditambahkan).

Memperhatikan penyalahgunaan teknik-teknik penegakan hukum yang
sah untuk penyiksaan dan perlakuan buruk, termasuk melalui penggunaan
metodologi dan daftar periksa yang diuraikan dalam panduan ini, berpotensi
memberikan banyak manfaat, termasuk dapat mengenali apakah:

o Peralatan dikeluarkan, disandang dan digunakan dengan
benar, dan hanya dalam situasi yang cocok.
Hal ini dapat membantu meminimalkan penggunaan
yang tidak layak dan meningkatkan akuntabilitas di mana
penyalahgunaan terjadi, dan juga berkontribusi pada
lingkungan yang lebih positif dan memperbaiki hubungan
antara tahanan dan staf.

e Senjata dan alat kekang disimpan dan diamankan secara
efektif, aman dan dengan cara yang meminimalkan risiko bagi
petugas dan tahanan, serta sesuai dengan standar-standar
internasional. Sebagai contoh, memastikan bahwa ada prosedur
untuk membuang amunisi yang sudah kedaluwarsa sangat
penting, karena banyak senjata - termasuk peluru karet dan
bahan kimia pembuat iritasi - memiliki tanggal kedaluwarsa.
Sesudah tanggal itu senjata-senjata itu dapat memberikan risiko
luka yang lebih parah, atau sebaliknya, menjadi kurang efektif.

o Senjata api, senjata tidak mematikan atau alat kekang sendiri
mengandung ciri-ciri yang mengkhawatirkan, yang membuat
pengerahannya lebih problematis, meningkatkan risiko cedera
dan/atau memiliki implikasi pada proporsionalitas dan kebutuhan
untuk menggunakannya. Sebagai contoh, ada banyak variasi
dalam jumlah bahan kimia aktif yang dapat membuat iritasi
yang dikandung semprotan, dengan formula tertentu yang
tersedia secara komersial beberapa kali lebih kuat daripada
lainnya, sehingga tahanan mungkin terpapar pada bahan
kimia pembuat iritasi dalam tingkat yang lebih tinggi daripada
yang diperlukan. Kajian-kajian telah menemukan bahwa
sejumlah bahan pelarut dan zat pembawa yang digunakan
dalam semprotan dicurigai dapat menyebabkan kanker, beracun
dan dapat menyebabkan erosi kornea serta efek sampingan
lainnya (Holopainen dkk. 2003, Rappert 2003). Faktor-faktor
semacam itu dapat menginformasikan diskusi-diskusi seputar
apakah kebijakan dan praktik saat ini memang tepat, dan
mungkin membantu dalam menilai implikasi medisnya, dan
dalam mengidentifikasi opsi-opsi yang kurang berbahaya yang
tersedia untuk tempat-tempat penahanan.

Ketiga, dapat secara independen mendokumentasikan dan meriset
kehadiran serta penggunaan senjata api, senjata tidak mematikan
dan alat kekang di tempat-tempat penahanan - dan pantas atau
tidaknya peralatan semacam itu yang ditemukan - dapat membantu
menjaga kemandirian para pemantau lebih lanjut lagi, dengan
memastikan bahwa mereka tidak tergantung pada informasi yang
disediakan pihak otoritas dalam penyelidikan mereka. Hal ini juga
membantu menguatkan tuduhan penyiksaan dan perlakuan buruk
yang dibuat oleh tahanan jika, misalnya, satu peralatan tertentu yang
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dituduh digunakan dalam insiden kemudian belakangan ditemukan
di tempat lain di lokasi, dan pemantau dapat mencocokkan ciri-ciri
di senjata atau alat kekang dengan yang diceritakan oleh tahanan.
Dengan demikian mendokumentasikan senjata seperti itu, termasuk
melalui penggunaan alat dan daftar periksa yang disediakan di sini,
bukan hanya cara untuk membantu memantau pengimplementasian
Konvensi Menentang Penyiksaan atau Aturan-Aturan Nelson Mandela
(termasuk persyaratan dalam Aturan Nelson Mandela nomor 36
bahwa ‘disiplin dan ketertiban harus dipertahankan tanpa adanya
pembatasan yang lebih dari yang diperlukan’) - tetapi juga dari
sudut pandang praktis memberikan cara yang relatif cepat dan
mudah untuk dimanfaatkan pemantau, serta memberi nilai tambah
pada waktu yang mereka pakai dan observasi yang sudah mereka
lakukan di tempat-tempat penahanan.

Struktur Panduan

Dokumen ini dapat dibaca sebagai satu kesatuan, atau dalam bagian-
bagian, jika pemantau ingin menindaklanjuti bidang kekhawatiran
khusus di suatu tempat penahanan tertentu. Sejumlah bagian dalam
dokumen ini mungkin lebih relevan untuk tempat-tempat penahanan
tertentu daripada tempat lainnya (sebagai contoh, di sejumlah
fasilitas penahanan pemantau mungkin ingin menindaklanjuti soal
penyimpan dan akses ke senjata api, sementara hal ini mungkin
bukan masalah di fasilitas lainnya) dan Panduan ini telah dirancang
untuk memungkinkan pemantau merujuk dengan mudah ke bagian
tertentu yang menarik minat, serta menandai sumber daya tambahan
yang menangani topik tertentu dengan lebih mendalam.

Bagian 1 membahas mengenai pelarangan mutlak yang termuat dalam
norma-norma, standar internasional dan pernyataan yang dibuat oleh
bandan-badan pemantau internasional dan regional: yaitu, i) senjata
api, senjata tidak mematikan dan alat kekang yang dianggap tidak layak
untuk tempat-tempat penahanan dan ii) tempat-tempat penahanan
di mana senjata tidak boleh digunakan. Bagian 2 menyangkut senjata
api, senjata tidak mematikan dan alat kekang yang mungkin memiliki
peran di tempat-tempat penahanan, tetapi dapat disalahgunakan
untuk penyiksaan dan perlakuan buruk. Bagian ini berfokus pada:

e Isu-isu sebelum penggunaan. Apayang dikatakan norma-norma
dan standar internasional mengenai bagaimana senjata yang
berbeda-beda harus disimpan dan dijaga? Bagaimana dan
kapan senjata harus dikeluarkan dan dibawa? Apa yang harus
diperhatikan pemantau ketika mengunjungi gudang senjata
dan ketika mendokumentasikan senjata dan amunisi yang ada
disana, dan di tempat lain di lokasi tersebut? Kapan peraturan
harus ditetapkan untuk jenis senjata yang berbeda-beda?
Pelatihan apa yang harus diberikan mengenai penggunaannya?

e Standar dan ambang batas untuk penggunaan. Apayang dikatakan
oleh norma-norma internasional, standar dan pernyataan oleh
badan-badan pemantau penahanan mengenai kapan mungkin
kurang lebih layak untuk menggunakan jenis peralatan yang
berbeda, dalam situasi seperti apa dan apa saja batasannya?

e [su-isu pasca-insiden / setelah senjata digunakan: tindakan apa
yang harus dilakukan petugas setelah penggunaan senjata?
Pelaporan apa yang harus dilakukan, kapan dan bagaimana?
Mekanisme akuntabilitas apa yang harus ada?

Banyak dari unsur-unsur ini bersifat sama untuk semua senjata,
tetapi apabila tidak demikian, masing-masing bagian ini dibagi lebih
lanjut berdasarkan jenis senjata.

Di keseluruhan bagian 1 dan 2, serangkaian kotak berisi teks memberikan
panduan praktis dan saran-saran tentang cara memantau dan
mendokumentasikan isu-isu ini dan standar-standar. Kotak-kotak
teks ini memberikan pertanyaan yang mungkin ingin diajukan oleh
pemantau, observasi yang ingin mereka lakukan, hal-hal khusus yang
ingin mereka rekam mengenai senjata yang dipakai, dan catatan
yang mungkin ingin mereka akses jika mereka ingin menindaklanjuti
hal apa pun yang dibahas di teks. Tujuannya adalah agar pembaca
dapat dengan cepat mengidentifikasi cara menindaklanjuti hal-hal
yang menjadi kekhawatiran dengan menemukan bagian-bagian teks
yang relevan (tetapi juga jika diinginkan mereka dapat membaca
dari awal hingga akhir).

Bagian 3 dibuat berdasarkan hal ini dengan menyediakan alat
praktis lebih lanjut untuk membantu pemantau bekerja di bidang
ini. Bagian ini khususnya menyediakan panduan ukuran saku atau
pembantu pengingat yang bisa dicopot, yang cocok untuk dibawa
ke tempat-tempat penahanan, dengan observasi dan pertanyaan
penting yang berguna untuk ditanyakan di berbagai lokasi berbeda
di pusat penahanan (misalnya ketika di gudang persenjataan, ketika
mengunjungi penjara, dan ketika berbicara dengan tahanan dan staf).
Panduan berukuran untuk saku itu bertujuan menyampaikan, dalam
format yang ramah pengguna, sejumlah pertanyaan dan observasi
penting yang didaftarkan di Bagian 1 dan 2. Akan tetapi, mengingat
adanya keterbatasan tempat, panduan ini tidak mencantumkan daftar
pertanyaan lengkap dan observasi mendetail di dalamnya. Jadiidealnya
memang panduan ini dibaca bersama dengan bagian lain dari dokumen ini.
Yang terakhir, daftar sumber daya yang berguna diberikan di Bagian 4.

Bagian 1: Pelarangan Mutlak

Bagian 1,1: Senjata dan pengekangan yang dilarang digunakan
di tempat-tempat penahanan.

Pengekangan:

Aturan 47 dari Aturan Nelson Mandela melarang penggunaan ‘rantai,
besi atau alat kekang lainnya yang secara inheren merendahkan
martabat manusia atau menyakitkan’. Sementara memang tidak ada
definisi yang disepakati mengenai rantai, besi atau alat kekang ‘yang
secara inheren merendahkan martabat manusia atau menyakitkan’
dalam Aturan Nelson Mandela, kelihatannya hal ini termasuk juga:

o Alat kekang berat. Mantan Pelapor Khusus PBB tentang
Penyiksaan (2006), dalam misinya ke Tiongkok, mencatat
bahwa praktik memasang ‘besi di kaki yang beratnya kita-
kira 3 kg, 24 jam per hari dan dalam segala keadaan’ tidak
manusiawi dan merendahkan martabat manusia. Buku sumber
informasi UNODC dan UNOHCHR mengenai Penggunaan
Kekuatan dan Senjata Api dalam Penegakan Hukum (2017,
selanjutnya disebut sebagai buku sumber informasi UNODC
/ UNOHCHR), juga menuliskan bahwa ‘harus ada pelarangan
mutlak untuk alat kekang berat’.

o Alat kekang yang memiliki batang yang terpasang kaku di antara
borgol. Sebagai contoh, alat pengekang kaki yang memiliki

‘batang besi yang terpaku pada borgol, sehingga kaki tahanan
terus terbuka selebar batang besi’ telah dideskripsikan sebagai
‘secara inheren tidak manusiawi dan merendahkan martabat
manusia’ oleh mantan Pelapor Khusus PBB tentang Penyiksaan
(2003, ayat 9).

o Alat kekang yang borgolnya tidak dapat disesuaikan (yaitu

ketika ukuran borgol hanya satu dan tidak bisa disetel). Sebagai
contoh UNODC dan UNOHCHR (2017) mencatat bahwa ‘harus
ada pelarangan mutlak untuk... (alat kekang) yang tidak bisa
disetel seperti gelang yang tidak bisa diatur-atur’.

Borgol jempol, borgol jari, penjepit jempol dan penjepit jari.
Pelapor Khusus PBB tentang Penyiksaan (2017, butir 1)
menyebutkan borgol jempol dan borgol jari dan penjepit
sebagai contoh ‘senjata yang secara inheren kejam, tidak
manusiawi dan merendahkan martabat manusia. Peraturan
Komite Eropa 1236/2005 dan amendemennya, selanjutnya
disebut di sini sebagai Peraturan Penyiksaan Uni Eropa (UE),
adalah regulasi perdagangan regional yang melarang impor
dan ekspor barang yang ‘tidak memiliki kegunaan praktis
kecuali untuk tujuan hukuman mati atau untuk penyiksaan dan
perlakuan atau hukuman lain yang kejam, tidak manusiawi atau
merendahkan martabat manusia’. Peraturan ini memasukkan
alat-alat kekang ini ke dalam kategori tersebut.

o Alat kekang yang terpaku - yaitu, borgol ‘yang dirancang untuk

dipasangkan ke dinding, lantai atau langit-langit’. Peraturan
Penyiksaan UE memandang alat-alat kekang ini sebagai ‘tidak
memiliki kegunaan praktis kecuali untuk... tujuan penyiksaan
dan perlakuan atau hukuman lain, yang kejam, tidak manusiawi
dan merendahkan martabat manusia’. Komite untuk Pencegahan
Penyiksaan (KPP) mencatat bahwa memborgol tahanan ke ‘hal-
hal yang terpaku’ merupakan ‘kekhawatiran yang sudah lama
ada’ dan telah menyerukan pihak otoritas untuk membuang
lingkaran besi dan batang yang ditempel dari lantai ke langit-
langit yang jelas dirancang untuk tujuanini’ (CPT 2010: 15 - 16).

Ranjang kerangkeng dan ranjang berjaring besi. Uni Eropa
menyatakan alat-alat kekang ini ‘tidak memiliki kegunaan
praktis kecuali untuk tujuan penyiksaan dan perlakuan atau
hukuman lain, yang kejam, tidak manusiawi dan merendahkan
martabat manusia’ (Peraturan Penyiksaan UE) dan KPP (2017:
3) menyatakan, dalam Standar-Standar KPP yang Direvisi untuk
Sarana Pengekangan di Rumah Sakit Jiwa untuk Dewasa bahwa
‘penggunaan ranjang dengan jaring besi (atau kerangkeng)
harus dilarang dalam semua keadaan apa pun’.

Kursi pengekang, papan belenggu dan ranjang belenggu (kursi,
papan atau ranjang yang dilengkapi dengan belenggu atau
peranti lain untuk, mengekang manusia). Pelapor Khusus
tentang Penyiksaan (2014) mencatat bahwa kursi pengekang
‘secara inheren tidak manusiawi, merendahkan martabat
manusia, atau menyakitkan’ dan Uni Eropamencatat bahwa
perdagangan dalam ‘kursi pengekang, papan belenggu dan
ranjang belenggu’ harus dilarang, mengingat ‘risiko inheren akan
adanya penyiksaan atau perlakuan tidak manusiawi’ meskipun
ada kekecualian untuk ‘kursi, papan dan ranjang yang secara
eksklusif dipasangi tali atau atau pengikat... karena dalam
situasi tertentu penggunaannya mungkin bisa dibenarkan
untuk satu periode waktu pendek’ (Peraturan Penyiksaan UE).
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Senjata:

e Senjata kejut listrik yang dipakai di tubuh (perlengkapan yang
dirancang untuk dipakaikan di tubuh, sering kali di sekitar
lengan, kaki, atau pinggang, yang memberikan kejutan listrik
melalui pengendali jarak jauh (remote control) sudah dianggap
tidak layak untuk digunakan oleh sejumlah badan termasuk
Komite PBB untuk Menentang Penyiksaan, Pelapor Khusus PBB
tentang Penyiksaan dan KPP (Komite Penentang Penyiksaan
2000; Pelapor Khusus PBB tentang Penyiksaan 2017; Dewan
Eropa 2010).

o Tongkat berduri dan perisai berduri. Pelapor Khusus PBB tentang
Penyiksaan (2017, butir 51) menyebutkan tongkat berduri dan
perisai berduri sebagai contoh ‘senjata yang secara inheren
kejam, tidak manusiawi dan merendahkan martabat manusia’.
Uni Eropa (Peraturan Penyiksaan UE) menyatakan bahwa
alat-alat kekang ini sebagai ‘tidak memiliki kegunaan praktis
kecuali untuk... tujuan penyiksaan dan perlakuan atau hukuman
lain, yang kejam, tidak manusiawi dan merendahkan martabat
manusia’. Jenis-jenis cambuk tertentu, khususnyayang bertali
banyak, dan cambuk yang dilengkapi dengan ‘duri, kait, paku,
kawat atau barang lainnya yang meningkatkan dampak pukulan
tali cambuk’ juga dianggap masuk dalam kategori ini. (Oleh
karena Peraturan UE merupakan peraturan pengendalian
perdagangan, peraturan ini tidak melarang penjualan cambuk
secara keseluruhan, tetapi hal ini tidak bisa dianggap sebagai
menyiratkan bahwa cambuk memiliki peran yang sah di tempat-
tempat penahanan).

e Beberapa proyektil dampak kinetik yang diluncurkan: Buku
sumber informasi UNODC/UNOHCHR menyatakan bahwa
‘senjata yang menembakkan banyak proyektil sekaligus, atau
yang tidak bisa ditargetkan pada individu tertentu, tidak boleh
digunakan karena berisiko mencederai orang yang lewat atau
ada di tempat itu’.

o Senjata api otomatis: Buku sumberinformasi UNODC/UNOHCHR
menyatakan bahwa ‘senjata api otomatis akan terus melancarkan
tembakan selama pemicu ditekan sampai tempat peluru kosong...
Petugas penegak hukum tidak boleh menggunakan senjata api
mereka dalam mode otomatis sepenuhnya... Mengingat besarnya
risiko kematian atau cedera berat terhadap orang yang tidak
memberikan ancaman segera terhadap nyawa... Melengkapi
para petugas dengan senjata semacam itu tidak sesuai dengan
Prinsip-prinsip Dasar tentang Penggunaan Kekuatan dan Senjata
Api’ (selanjutnya disebut di sini sebagai Prinsip-Prinsip Dasar).

Perlu dicatat bahwa daftar ini tidak mencakup semuanya, dan memang
Pelapor Khusus PBB tentang Penyiksaan saat ini, Profesor Nils Melzer
(2017, butir 51) menyebutkan bahwa ‘senjata harus dianggap secara
inheren kejam, tidak manusiawi atau merendahkan martabat jika
senjata itu secara khusus dirancang atau bersifat (yaitu yang tidak
memiliki kegunaan praktis selain) untuk: (a) menggunakan kekuatan
yang tidak perlu, berlebihan atau tidak sah terhadap orang-orang;
atau (b) menimbulkan rasa sakit dan penderitaan pada orang-orang
yang tidak berdaya’.

Daftar periksa untuk para pemantau penahanan: Mendokumentasikan pelarangan membawa senjata di
tempat-tempat penahanan remaja, dan tentang jenis-jenis tertentu senjata

Apakah senjata dibawa, digunakan, atau diizinkan untuk dipakai di fasilitas-fasilitas tempat remaja ditahan?

Apakah ada dari alat kekang yang digunakan, atau diizinkan untuk digunakan, ‘secara inheren merendahkan

martabat atau menyakitkan’?

Apakah tahanan dikekang ke hal-hal yang terpaku, dan/atau apakah peraturan mengizinkan pelaksanaan hal ini?

Apakah ada instalasi yang terpaku (misalnya lingkaran metal) yang dapat digunakan untuk mengekang tahanan?

Apakah alat kekang menggunakan pemberat dan/atau apakah ada batang yang kaku di antara alat kekang kaki?

Apakah mungkin menyesuaikan ukuran borgol, untuk mencegah timbulnya luka-luka karena pemasangan borgol

yang terlalu kecil/ketat?

Apakah alat kekang yang dirancang untuk dipakaikan di jempol atau jari diizinkan untuk digunakan, atau jika

demikian digunakan di tempat-tempat penahanan?

Apakah ranjang kerangkeng atau ranjang berjaring besi diizinkan untuk digunakan atau jika demikian digunakan,

di tempat-tempat penahanan?

Apakah kursi pengekang, papan belenggu dan ranjang belenggu diizinkan untuk digunakan atau jika demikian

digunakan, di tempat-tempat penahanan?

Apakah peranti kejut listrik yang dipakaikan di tubuh diizinkan untuk digunakan atau jika demikian digunakan,

di tempat-tempat penahanan?

Apakah tongkat dan perisai berduri diizinkan untuk digunakan atau jika demikian digunakan, di tempat-tempat

penahanan?

Apakah cambuk, khususnya yang bertali banyak dan/atau yang dipasangi hal-hal untuk meningkatkan dampaknya

diizinkan untuk digunakan, atau jika demikian digunakan, di tempat-tempat penahanan?

Bagian 1,2: Tempat-tempat penahanan di mana senjata
tidak boleh digunakan

Peraturan PBB untuk Perlindungan Remaja yang Dirampas Kebebasannya
(Peraturan 65) mencatat bahwa ‘membawa dan menggunakan senjata
oleh personel harus dilarang di fasilitas mana pun tempat para remaja
ditahan’ - meskipun istilah ‘senjata’ tidak didefinisikan, sehingga tidak
jelas secara persis perlengkapan apa yang dicakup oleh ketentuan
ini. Pengekangan tidak secara otomatis dilarang, tetapi hanya dapat
digunakan dalam ‘kasus-kasus kekecualian’ (Peraturan 64)yang dibahas
dalam Bagian 2.2.6 dokumen ini. Sama halnya juga, Strategi Model
Perserikatan Bangsa-Bangsa dan Langkah-Langkah Praktis tentang
Penghapusan Kekerasan terhadap Anak-Anak di Bidang Pencegahan
Kejahatan dan Peradilan Pidana (2015) melarang ‘dibawanya dan
digunakannya senjata oleh personel di fasilitas mana pun tempat
anak-anak ditahan’ (Strategi Model 39d) dan ‘semua bentuk kekerasan
atau ancaman kekerasan terhadap anak-anak oleh staf tempat-
tempat penahanan guna memaksa anak-anak melakukan aktivitas
yang bertentangan dengan keinginan mereka’ (Strategi Model 39f).

Langkah-Langkah Berikutnya: Menindaklanjuti Bagian 1 -
Peralatan yang dilarang

Jika Anda menemukan senjata atau alat kekang di tempat-tempat
penahanan, termasuk peralatan yang dilarang, ada sejumlah langkah
berguna yang mungkin Anda pertimbangkan untuk dilakukan, termasuk:

1) Secara telitimendokumentasikan senjata atau alat kekang
dengan membuat catatan, sketsa dan/atau foto dari:

o Ciri-ciri peralatan yang melanggar standar internasional (misalnya
nomor dan tempat duri dalam kasus adanya tongkat berduri,
posisi dan panjang batang kaku atau unsur pemberat di alat
kekang tangan dan kaki).

e Penandaan (tulisan dan nomor) dan/atau logo di senjata (yang
mungkin mengindikasikan negara asal, pemanufaktur, nomor
seri). Hal ini dapat membantu mengidentfikasi senjata dan
amunisi apakah itu, dan perusahaan mana yang memasoknya
dan/atau membuatnya.

e Tanggal, yang mungkin menunjukkan tanggal kedaluwarsa
dan/atau saat peralatan dibuat (yang mungkin bisa digunakan
untuk mengetahui tanggal kedaluwarsanya).

e Warna-warna senjata dan/atau amunisi - tergantung warna
latar belakang, semua tali berwarna atau logo yang mungkin ada
di senjata, dan warna tulisan atau logo apa pun. Hal ini dapat
membantu mengidentifikasi isi senjata dan juga membantu
dalam mengidentifikasi pemasok dan pembuat peralatan.

o Foto (atau sketsa) senjata atau peralatan sebagai keseluruhan,
dengan mencatat bentuk keseluruhannya, posisi ciri-ciri
utamanya (misalnya jumlah larasnya, tempat pemicunya)
dan semua ciri-ciri lain yang tidak biasa atau membedakan
(misalnya tanda-tanda atau pola-pola yang mungkin ada di
senjata atau amunisi).

e Ukuran peralatan. Jika Anda tidak membawa penggaris, Anda
dapat menunjukkan ukurannya dengan membandingkannya
dengan barang-barang biasa (misalnya bolpen atau koin).

e Dokumentasikan senjata atau amunisi dari semua sudut,
termasuk dari samping dan atas dan bawah peralatan, jika
Anda dapat melakukannya dengan aman,

Hal ini mungkin dapat membantu memberikan konfirmasi tambahan
tentang:

e Apakah peralatan itu diproduksi secara lokal atau diimpor (dan
jika diimpor dari mana) - isu utama yang berkaitan dengan
Resolusi Penyiksaan Majelis Umum PBB, dan Panduan Pulau
Robben. Kedua hal ini berusaha melarang pembuatan dan
perdagangan peralatan penyiksaan. Tergantung pada jenis
peralatan dan negara asal, pengeksporannya mungkin juga
melanggar peraturan pengendalian perdagangan nasional
atau regional (misalnya Peraturan Penyiksaan UE).

e Perusahaan apa yang membuatnya dan/atau memasok
peralatan itu, dan dari negara mana. Hal ini berguna untuk
mendukung resolusi Penyiksaan Majelis Umum PBB dan untuk
mendokumentasikan peralatan yang mungkin dipindahkan
tempat yang melanggar pengendalian perdagangan nasional
atau regional.

2) Menginvestigasi peraturan dan kebijakan seputar dikeluarkan
dan digunakannya peralatan, dan menginvestigasi apakah,
dalam praktiknya, peralatan itu memang telah i) dikeluarkan,
dan i) digunakan oleh petugas, dengan melakukan perujukan
silang dengan menggunakan catatan penggunaan kekuatan,
serta catatan persenjataan, jika ada.

3) Membahas masalah ini dengan otoritas yang relevan,
meminta perhatian mereka terhadap teks dan pernyataan
yang relevan dari badan-badan internasional dan regional
(diperinci di atas) yang mendukung pelarangan, serta meminta
perincian: stok peralatan, kapan dipesan dan diterima, dan
dari mana didapatkan.

Di samping menindaklanjuti secara langsung dengan pihak otoritas
penjara, informasi seperti itu dapat digunakan lebih lanjut untuk:
e Mendekati negara asal peralatan (termasuk departemen
pengendalian perdagangan) dan pembuatnya secara langsung.

e Membaca dokumen pembelian, tender dan pemberian yang
relevan untuk perincian lebih lanjut mengenai peralatan yang
dipakai, pembuat dan pemasoknya, jumlah unit yang dipesan
dan tanggal pemesanan serta penerimaan.

e Memeriksa apakah pengendali perdagangan nasional atau
regional di negara asal melarang pengeksporan peralatan ini,
atau memerlukan izin.

e Menggunakan sumberinformasilebih lanjut yang dicantumkan
di bagian akhir Panduan ini untuk membantu meneliti topik-
topik khusus.




Studi kasus: sabuk kejut listrik di Hungaria

Usulan diperkenalkannya sabuk kejut listrik di Hungaria
memberikan gambaran bagaimana proses ini dapat diterapkan
dalam praktik, dan nilai yang ditambahkannya dalam
pencegahan penyiksaan. Pada tahun 2001, (KPP) diberi tahu
bahwa sabuk kejut listrik akan diperkenalkan di semua penjara
Hungaria dan kantor-kantor polisi pada akhir tahun. KPP
menemukan bahwa sabuk tersebut ‘merupakan cara yang
berpotensi bahaya dan tidak manusiawi dalam memperlakukan
orang-orang yang ditahan’ serta menyerukan adanya ‘informasi
terperinci dari rencana pihak otoritas Hungaria untuk
memperkenalkan.... (nya) dan khususnya, mengenai pelatihan
yang diberikan kepada para staf, situasi konkret di mana
penggunaan peralatan ini dibayangkan, dan semua instruksi
yang telah dikeluarkan mengenai hal ini (KPP 2006b).

Hal ini memfasilitasi penyelidikan lebih lanjut oleh KPP,
Amnesty International dan Omega (Amnesty International dan
Omega Research Foundation.2012) yang menyebabkan Kantor
Pemberian Lisensi Dagang Hungaria mengeluarkan pernyataan
bahwa ‘Kantor Kepala Dinas Penjara Hungaria...memberi

tahu kami bahwa sabuk kejut listrik tidak pernah digunakan

dan bahwa Dinas Penjara sedang ‘memeriksa kemungkinan
menghancurkan peranti-peranti tersebut yang dapat diverifikasi’

Bagian 2: Peralatan yang harus dipantau di tempat-
tempat penahanan

Walau sejumlah peralatan memang secara langsung dilarang di tempat-
tempat penahanan, senjata api, senjata tidak mematikan dan alat
kekang yang tidak dikenai larangan pun tetap dapat disalahgunakan
untuk penyiksaan dan perlakuan buruk (seperti disebutkan di atas)
dan karenanya memerlukan pengawasan secara cermat. Walau
senjata dan alat kekang semacam itu bisa sering kali ditemukan di
penjara dan kantor polisi, mereka juga bisa digunakan di berbagai
macam tempat penahanan lain, termasuk di tempat perawatan
kesehatan, di lingkungan kesehatan mental dan unit-unit psikiatris.

Untuk tujuan Panduan ini, perbedaan dapat dilakukan antara:

e Senjata api, yang biasanya didefinisikan sebagai ‘semua senjata
berlaras portabel yang mengeluarkan, dirancang untuk mengeluarkan
atau mungkin siap dikonversikan untuk mengeluarkan tembakan,
peluru atau proyektil dengan aksi peledakan’ (Protokol PBB
melawan pembuatan dan penyelundupan senjata api, bagian-
bagiannya dan komponen dan amunisinya, Pasal 3a). Senjata
yang masuk ke dalam kategori ini termasuk senjata otomatis
dan semi-otomatis, shotgun (sering kali digunakan untuk
menembakkan pellet kecil dalam jumlah besar sekaligus) dan
senjata tangan (misalnya pistol). Sementara senjata api sering
kali dianggap sinonim dengan kekuatan yang mematikan, perlu
dicatat bahwa penggunaannya tidak selalu menyebabkan
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Rencana untuk memperkenalkan sabuk kejut listrik juga
memiliki kemungkinan implikasi pengontrolan perdagangan
karena, di bawah Peraturan Penyiksaan UE, sabuk kejut

listrik diklasifikasikan sebagai ‘tidak memiliki kegunaan

praktis’ kecuali untuk penyiksaan dan perlakuan buruk dan
karenanya menjadi subjek pelarangan impor dan ekspor ke
dan dari negara-negara anggota Uni Eropa. Akan tetapi, pihak
otoritas Hungaria memberi tahu KPP bahwa diperkenalkannya
sabuk itu sebelum diberlakukannya Peraturan tersebut dan
menyatakan bahwa ‘tidak ada...barang semacam itu (yang)
diimpor setelah... (Peraturan) diberlakukan’. Dalam kasus ini,
memberikan perhatian pada senjata dan alat kekang yang
diizinkan untuk digunakan di tempat-tempat penahanan
mengungkapkan rencana diperkenalkannya peralatan yang
dipandang tidak memiliki kegunaan kecuali untuk penyiksaan
dan perlakuan buruk dan memungkinkan tindakan preventif
untuk diambil sebelum peranti itu digunakan. Penyelidikan
berikutnya, termasuk terhadap pihak otoritas penjara dan
para pejabat pengontrol perdagangan menghasilkan jaminan
lebih lanjut bahwa peralatan itu tidak pernah digunakan, tidak
diimpor dengan melanggar perundang-undangan pengontrolan
perdagangan dan bahwa usaha-usaha dilakukan untuk
menghancurkan alat-alat itu.

kematian, dan sejumlah lainnya yang disebut ‘senjata tidak
mematikan’ pernah ditemukan dalam praktiknya memiliki

efek mematikan, dalam keadaan tertentu.

e Senjata tidak mematikan adalah senjata yang dirancang untuk
‘menundukkan atau melumpuhkan’ alih-alih untuk menyebabkan
‘bahaya serius atau kematian’ (Bozeman dan Winslow, 2005).
Berbagai jenis senjata dapat masuk ke kategori ini, termasuk:

e Senjata kejut listrik yang menimbulkan efeknya melalui
penerapan listrik. Termasuk dalam hal ini adalah senjata
kejut listrik proyektil yang mengeluarkan kejut listrik
yang berpotensi melumpuhkan melalui rangkaian
tabung dan kabel serta dapat digunakan dari suatu
jarak (misalnya senjata bermerek Taser). ‘Stun gun’ atau
‘stun baton’ juga termasuk di sini - kedua senjata ini
terkadang disebut sebagai senjata kejut listrik kontak
langsung - yang mengeluarkan sengatan listrik ketika
ditempelkan langsung kepada seseorang. Berbeda
dengan senjata kejut listrik proyektil, kedua senjata
ini tidak dirancang untuk efek pelumpuhan, melainkan
menggunakan rasa sakit karena sengatan listrik untuk
menimbulkan efek.

e Senjata berdampak kinetik dan amunisi (terkadang
disebut sebagai ‘peluru karet’) yang dirancang untuk
mengerahkan efek dengan kekuatan dampak fisik

dan dimaksudkan untuk memberikan trauma tumpul
dan kepatuhan pada rasa sakit untuk melumpuhkan
sasaran (Omega Research Foundation, tidak bertanggal).
Senjata berdampak kinetik tersedia dalam berbagai
kaliber dan ukuran dan menembakkan beragam
amunisi, termasuk proyektil plastik, karet, kayu dan
busa. Sejumlah senjata api dapat juga dikonversi untuk
menembakkan amunisi ini. Tongkat yang dipegang
tangan (tonfas) juga masuk dalam kategori ini karena

mereka juga tergantung pada dampak kinetik.

e Bahan kimia pembuat iritasi (juga disebut sebagai
‘gas air mata’ atau ‘bahan pengontrol kerusuhan’),
yang dirancang untuk sementara menghalangi atau
melumpuhkan dengan memproduksi pengiritasi
sensoris pada mata dan saluran pernapasan bagian
atas, yang efeknya dimaksudkan untuk hilang dalam
jangka waktu pendek setelah berakhirnya paparan.
Sejumlah bahan kimia digunakan, yang paling umum
adalah CS, OC/Pepper dan PAVA. Bahan-bahan
ini dapat digunakan dalam berbagai cara, termasuk
semprotan yang dipegang tangan, semprotan lebih
besar dalam bentuk ‘tas ransel’, granat dan proyektil
yang ditembakkan dari peluncur, dan dispenser yang
terpasang di posisi tertentu yang menyebarkan bahan
pengiritasi ke area yang diatur.

o Alat kekang, didefinisikan oleh APT dan PRI (2015) sebagai
peranti mekanis eksternal yang dirancang untuk membatasi atau
melumpuhkan gerakan tubuh seseorang, secara keseluruhan
atau sebagian. Alat-alat ini dapat bervariasi sesuai dengan
bagian tubuh tertentu, dan seberapa banyak bagian tubuh,
dan dirancang untuk mengekang, materi yang dipakai untuk

membuatnya, dan ciri-ciri desain lainnya.

e Pengekangan dengan Bahan Kimia, didefinisikan oleh CPT
(2017: 2) sebagai ‘pemberian obat secara paksa untuk tujuan
pengendalian perilaku pasien’.

Setelah memberikan ikhtisar singkat mengenai berbagai jenis peralatan,
dokumen ini kini memerinci bidang-bidang yang mungkin ingin
dipertimbangkan pemantau:

o Sebelum penggunaan senjata dan/atau pengekangan ini. Sebagai
contoh, bagaimana senjata dan alat kekang disimpan dan
dijaga? Peraturan dan pelatihan apa yang harus dibentuk?

e Standar dan ambang batas untuk penggunaan. Klausul apa saja
yang harus terkandung dalam kebijakan dan prosedur? Kapan
saja berbagai jenis peralatan memang layak digunakan, dalam
keadaan apa dan apa saja batasannya?

e Pasca-insiden: tindakan apa yang harus diambil petugas setelah
menggunakan senjata dan/atau alat kekang? Pelaporan apa
yang harus dilakukan, kapan dan bagaimana? Mekanisme
akuntabilitas apa yang harus diberlakukan?

Bagian 2,1: Pertimbangan Sebelum Penggunaan

Bagian 2.1.1: Penyimpanan, Pengeluaran dan Prosedur
Pengelolaan Stok

Senjata api.

Program Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Pencegahan, Pemberantasan
dan Pembasmian Perdagangan Gelap Senjata Ringan dan Kaliber
Kecil dalam Semua Aspeknya (Bagian, para 17) menyatakan bahwa
para penanda tangan bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
‘semua badan yang mendapat wewenang untuk memiliki senjata
ringan dan kaliber kecil membentuk standar serta prosedur yang
memadai dan terperinci yang berkaitan dengan pengelolaan dan
keamanan stok senjata-senjata mereka’. Prinsip-prinsip ini dipertegas
oleh Prinsip-Prinsip Dasar, yang menyatakan bahwa peraturan
harus ‘meregulasi pengendalian, penyimpanan dan pengeluaran
senjata api, termasuk prosedur untuk memastikan bahwa ... Petugas
berakuntabilitas atas senjata api dan amunisi yang diberikan kepada
mereka’ (para 11d).

Aksi Koordinasi PBB untuk Senjata Ringan (2012, selanjutnya
disebut di sini sebagai Aksi Koordinasi PBB) menangani isu-isu
penyimpanan senjata api secara khusus dengan merekomendasikan
bahwa ‘keamanan fisik senjata... harus dicapai dengan penggunaan
gudang senjata, ruang yang aman atau ,,, lemari yang aman’. Aksi
ini juga merekomendasikan bahwa ‘penilaian risiko di semua
fasilitas di tempat senjata ringan dan kaliber kecil disimpan harus
dilakukan... (dan) diperbarui’ sebagaimana diperlukan. Lebih lanjut
lagi aksi ini menekankan, di antara hal-hal lainnya, perlunya untuk
secara teratur memeriksa persediaan senjata api yang disimpan di
fasilitas aman, dan pentingnya melaporkan, dan secara independen
menginvestigasi, semua kekurangan yang mungkin terjadi. Aksiini
merekomendasikan bahwa jumlah dan jenis senjata diperiksa setiap
hari (dalam kasus tempat menyimpan senjata dalam jumlah sedikit),
bahwa pemeriksaan terhadap nomor seri dilakukan paling tidak pada
10% senjata setiap minggunya, dan semua persediaan diperiksa
setiap enam bulan, dan kapan pun saat penjagaan kunci secara
permanen dialihkan dari penjaga kunci yang baru dan yang keluar.
Aksi Koordinasi PBB ini menekankan pula pentingnya pencatatan
yang efektif, dengan menyebutkan harus adanya pencatatan yang
mendokumentasikan dikeluarkannya senjata api, dan ‘hanya petugas
yang memiliki wewenang yang boleh memindahkan senjata ringan
dan kaliber kecil dari tempat-tempat penyimpanan’.

11



Daftar periksa untuk para pemantau penahanan: Standar-Standar Internasional tentang Penyimpanan dan
Pengelolaan Stok Senjata api

1) Apakah ada ruang khusus, aman - tidak memandang
seberapa kecil pun untuk menyimpan senjata api?

2) Apakah ada penilaian risiko yang terbaru yang telah
dilakukan dan diimplementasikan secara efektif? Apakah
penilaian itu dengan memuaskan mencakup berbagai
risiko, sebagaimana telah diidentifikasi Aksi Koordinasi
PBB untuk Senjata Ringan, termasuk:

Semua ancaman fisik yang dibawa oleh senjata
terhadap penduduk lokal;

Nilai finansial fasilitas dan isinya;

Risiko bahaya aktif terhadap keamanan senjata dan
frekuensinya (misalnya hilang, pencurian);

Kerusakan atau kehancuran disebabkan oleh sabotase
atau bentuk serangan lainnya;

Risiko bahaya pasif dan frekuensinya (misalnya
bencana alam);

Daya tarik fasilitas itu bagi serangan internal atau
eksternal;

Kerentanan terhadap pengintaian, pencurian atau
hilang;

Kerentanan terhadap sabotase atau serangan teroris?

3) Apakah ada daftar tentang dikeluarkannya dan
pengembalian senjata api, yang memerinci:

Nama dan tanda tangan orang yang mengeluarkan
senjata;

Senjata tidak mematikan dan alat kekang.

Buku Sumber Informasi UNODC/ dan UNOHCHR (2017: 100, penekanan
ditambahkan) menyatakan bahwa ‘pengontrolan, penyimpanan dan
pendaftaran, dan pengeluaran senjata api dan amunisi, tetapi juga taser,
dan peluru karet dan plastik, harus secara ketat diatur’. Berdasarkan
hal ini, bisa dipertimbangkan bahwa standar yang direkomendasikan
untuk penyimpanan senjata api—seperti menjamin bahwa peralatan
disimpan dengan aman, hanya dipindahkan oleh personel yang
mendapat wewenang sebagaimana terdokumentasikan dalam catatan,
dan bahwa petugas berakuntabilitas untuk peralatan dan amunisi
yang diberikan kepada mereka— dapat dengan berguna diterapkan
untuk penyimpanan senjata tidak mematikan dan pengekangan
secara lebih luas lagi.

Di samping praktik-praktik berikut, walaupun bukan menjadi subjek
standar internasional, tetap dapat dianggap sebagai praktik yang
baik dan memiliki kegunaan praktis:

e Senjata api (dan/atau peluncur senjata tidak mematikan) harus
disimpan secara terpisah dari amunisi, kalau-kalau ada akses
tanpa izin ke gudang senjata.
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Tanggal dan jam dikeluarkan dan dikembalikannya
senjata;

Merek, model dan nomor seri senjata yang dikeluarkan
dan dikembalikan; dan

Tujuan dikeluarkannya senjata.

Jumlah peluru yang diberikan dan dikembalikan
dengan senjata?

4) Apakah stok senjata api secara teratur diperiksa,
termasuk ketika penjagaan kunci secara permanen
dipindahkan dari penjaga lama ke penjaga baru?

5) Apakah dugaan hilangnya atau pencurian senjata secara
segera dilaporkan? Apakah investigasi independen
dilakukan, dan laporan disusun, yang menyertakan:

identitas senjata, termasuk merek, model, kaliber,
nomor seri, dan negara pemanufaktur atau negara
impor terbaru;

tanggal, lokasi dan unit yang terlibat;
ringkasan tentang situasi hilangnya;

penjelasan tentang hilang (misalnya kelalaian,
pencurian, dll.);

tindakan disipliner dan/atau pidana yang diambil;

rekomendasi untuk mencegah terjadinya kembali;

e Senjata api, amunisi pelatihan dan amunisi tidak mematikan harus
disimpan terpisah dan dengan jelas ditandai, mengingat adanya
potensi untuk kekacauan ketika merakit komponen peluru.

o Dalam kasus ketika senjata dapat menembakkan berbagai
jenis amunisi, maka amunisi harus disimpan terpisah satu dari
lainnya, dan dengan jelas ditandai.

e Amunisi (apakah itu peluru yang mematikan, peluru karet atau
gas air mata) harus diperiksa secara teratur guna memastikan
belum kedaluwarsa, dan untuk memungkinkan waktu yang
cukup untuk mengisi persediaan sebelum tanggal kedaluwarsa,
jika hal ini diperlukan.

o Senjata harus diperiksa secara teratur untuk memastikan bahwa
senjata berfungsi secara benar dan untuk menilai apakah masih
dalam waktu jaminan yang diberikan oleh pemanufaktur (jika
cocok), untuk membantu mengurangi risiko yang berkaitan
dengan penggunaannya.

e Pemantau mungkin ingin mencatat juga apakah amunisi dibuat
oleh perusahaan yang sama dengan yang memproduksi senjata,

karena senjata tidak mematikan mungkin dirancang hanya
untuk dipakai dengan amunisi spesialis yang disediakan oleh
pemanufaktur. Akan tetapi, pemasok alternatif mungkin
menyediakan amunisi yang lain dari yang direkomendasikan oleh
pembuat senjata. Hal ini harus didokumentasikan, sebagaimana
dicatat oleh College of Policing Inggris (2017), ‘semua perubahan,
atau tambahan terhadap bagian apa pun dari sistem, dapat
memiliki implikasi... Untuk sifat tidak mematikan(nya)’.

Bagian 2.1.2: Kapan senjata harus dikeluarkan

Menyandang senjata di tempat-tempat penahanan tidak boleh menjadi
langkah rutin dan, dengan demikian, senjata harus jarang dikeluarkan.
Peraturan Nelson Mandela (Peraturan 82.3) menyebutkan bahwa
‘kecuali dalam keadaan khusus, staf penjara yang melakukan tugas
yang membuat mereka memiliki kontak langsung dengan tahanan tidak
boleh dipersenjatai’. Walau hal ini kelihatannya melarang menyandang
senjata api secara rutin, tidak langsung jelas apakah ketentuan ini
berlaku hanya untuk senjata api, atau juga diperluas ke senjata tidak
mematikan. Akan tetapi, sejumlah badan pemantau telah mendebat
untuk adanya interpretasi yang luas. Sebagai contoh, KPP mencatat
bahwa ‘lebih baik para staf penjaga tidak membawa tongkat sama
sekali. Jika, walau demikian, dipertimbangkan bahwa sangat perlu
bagi mereka untuk melakukannya, KPP merekomendasikan agar
tongkat tidak terlihat’ (KPP, 1999). Peraturan Penjara Eropa (69.1
dan 69.2) menyebutkan bahwa: ‘kecuali dalam keadaan darurat
operasional, petugas penjara tidak boleh menyandang senjata
mematikan dalam ruang lingkar penjara’ dan bahwa ‘membawa
senjata lain secara terbuka, termasuk tongkat, oleh orang-orang yang
melakukan kontak dengan tahanan harus dilarang di dalam ruang
lingkar penjara kecuali jika memang diperlukan untuk keamanan
dan keselamatan guna menghadapi insiden tertentu’.

Selain itu, sebagaimana tercantum dalam Bagian 1, membawa dan
menggunakan senjata dilarang di semua fasilitas tempat remaja
ditahan.

Daftar periksa untuk para pemantau penahanan:
Membawa senjata.

Apakah staf membawa senjata api sebagai langkah-
langkah rutin? Jika demikian, seberapa sering dan
dalam keadaan apa?

Apakah staf membawa senjata tidak mematikan
secara rutin? Sebagai contoh, tongkat, penyemprot
bahan kimia pembuat iritasi (misalnya semprotan
merica)? Jika demikian, seberapa sering dan dalam
keadaan apa?

Bagian 2.1.3: Menetapkan Kebijakan dan Prosedur

Standar-standar dan badan-badan internasional menganggap penting
bahwa peraturan ditetapkan mengenai penggunaan kekuatan termasuk,
tetapi tidak terbatas pada, penggunaan senjata api. Prinsip-Prinsip
Dasar (Prinsip 11a) menyatakan bahwa ‘keadaan di mana para
petugas penegak hukum diberi wewenang untuk membawa senjata
api dan... jenis senjata api dan amunisi yang diizinkan’ harus diperinci
dalam peraturan.

Bukan hanya senjata api yang perlu diperinci, peraturan khusus; SPP
(2013) sebelumnya sudah menyatakan bahwa pihak otoritas harus

‘menetapkan peraturan yang jelas mengenai penggunaan senjata
dalam penjara untuk memastikan bahwa senjata digunakan benar-
benar selaras dengan prinsip kesebandingan dan keperluan’ Sama
halnya juga, Peraturan Penjara Eropa (Peraturan 65) menyatakan
bahwa ‘harus ada prosedur terperinci mengenai penggunaan kekuatan
termasuk ketentuan tentang: berbagai jenis kekuatan yang mungkin
bisa digunakan; keadaan di mana setiap jenis kekuatan mungkin bisa
digunakan; anggota staf yang berhak menggunakan jenis kekuatan yang
berbeda-beda; tingkat otoritas yang diperlukan sebelum kekuatan apa pun
digunakan; dan laporan yang harus dibuat setelah kekuatan digunakan’.

Panduanyang jelas seputar penggunaan kekuatan dan pengekangan
bukan hanya terbatas untuk penjara; KPP (2017: 3) telah menyatakan
perlunya panduanyang jelas di tempat-tempat penahanan lain, termasuk
di tempat-tempat perawatan psikiatris. Mereka menyebutkan, misalnya,
bahwa ‘semua tempat perawatan psikiatris harus memiliki kebijakan
yang komprehensif yang dikembangkan dengan hati-hati mengenai
pengekangan... Kebijakan itu harus dimaksudkan untuk mencegah
sejauh mungkin perlunya menggunakan cara-cara pengekangan
dan harus memperjelas cara-cara pengekangan apa yang mungkin
digunakan, dalam keadaan apa dapat diberlakukan, cara-cara praktis
untuk penerapannya, pengawasan yang dibutuhkan dan tindakan yang
harus diambil setelah langkah itu diakhiri’. Sama halnya juga Buku
Sumber Informasi UNODC/OHCHR menuliskan bahwa ‘panduan
yang jelas harus disediakan dalam hukum mengenai kondisi dan
situasi di mana kekuatan mungkin dapat digunakan terhadap orang
yang dirampas dari kebebasannya’ secara lebih umum. Dengan
demikian ketetapan-ketetapan ini, serta perlunya peraturan yang
jelas mengenai penggunaan senjata tertentu, bukan hanya berguna
untuk konteks penjara, tetapi juga relevan untuk tempat penahanan
apa pun di mana senjata, atau kekuatan lainnya, mungkin digunakan.

Selain menetapkan standar yang jelas bagi penggunaan kekuatan,
Buku Sumber Informasi UNODC/OHCHR mencatat juga bahwa
‘merupakan praktik yang baik untuk memerinci dalam peraturan
mengenai penggunaan kekuatan situasi atau kasus di mana penggunaan
kekuatan tidak sah dan karenanya dilarang... Di sejumlah negara...
(Kebijakan) secara eksplisit memberi daftar mengenai jenis kekuatan
apa yang dilarang oleh polisi, dengan memberikan contoh-contoh
terperinci seperti pelarangan menghantamkan kepala seseorang
ke dinding. Ini dapat menjadi praktik yang baik khususnya sebagai
alat untuk menangani pola-pola penggunaan kekuatan yang tidak
sah, sewenang-wenang atau berlebihan dalam badan penegakan
hukum dan di tempat-tempat penahanan secara lebih luas.

Prinsip-Prinsip Dasar (Prinsip 11c) tidak melarang penggunaan senjata
api dan amunisi per se, tetapi juga menyatakan bahwa peraturan
harus ‘melarang penggunaan senjata api dan amunisi yang dapat
menyebabkan cedera yang tidak beralasan atau menghadirkan
risiko yang tidak beralasan’. Akan tetapi prinsip tersebut tidak
mendefinisikan senjata api dan amunisi yang dimaksudkan untuk
dicakup dalam ketetapan ini, atau apakah ketetapan itu harus
diinterpretasikan juga mencakup senjata tidak mematikan, yang
banyak juga menembakkan amunisi, dan mungkin juga menyebabkan
‘cedera yang tidak beralasan atau menghadirkan risiko yang tidak
beralasan’. Hasil pembacaan secara teliti terhadap Prinsip-Prinsip
Dasar yang dilakukan Amnesty International (Amnesty International
2015) berargumen bahwa peralatan yang mematikan dan/atau
tidak mematikan harus dilarang jika hal itu memenuhi salah satu
atau lebih dari kriteria berikut:
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e Ditemukan cukup tidak akurat untuk berisiko besar
menyebabkan cedera berat termasuk terhadap orang lain
selain dari orang yang menjadi sasaran (misalnya shotgun
yang menembakkan pellet, proyektil dampak kinetik
tertentu seperti bola karet).

e Menyebabkan bahaya yang tidak sebanding dengan tujuan
(misalnya adanya risiko tinggi menyebabkan kematian,
meskipun dianggap tidak mematikan, seperti peluru logam
berbalut karet);

e Bertujuan mencapai tujuan yang sama bisa dicapai dengan
peranti yang kurang berbahaya (misalnya borgol jempol vs
borgol biasa, tongkat berduri vs tongkat biasa);

e Bersifat sangat kejam (peranti kejut listrik yang tidak
memiliki titik henti, stun gun elektrik yang juga bertindak
sebagai senjata yang kontak langsung)’.

Bagian 2.1.4: Pelatihan

Standar-standar internasional menekankan pentingnya memberikan
pelatihan yang layak kepada para petugas mengenai penggunaan
peralatan kekuatan apa pun yang mungkin mereka dapat akses,
atau jika mereka mendapat kesempatan untuk menggunakannya.
Prinsip-Prinsip Dasar (Prinsip 19) mencatat bahwa ‘Pemerintah dan
badan penegak hukum harus memastikan bahwa semua petugas
penegak hukum diberikan pelatihan dan diuji sesuai dengan standar
kemampuan yang tepat dalam penggunaan kekuatan. Para petugas
penegak hukum yang diharuskan menyandang senjata api itu harus
diberi wewenang untuk melakukannya hanya setelah menyelesaikan
pelatihan khusus mengenai penggunaannya’. Peraturan Nelson
Mandela juga sama dengan menyatakan bahwa petugas harus dilatih
dalam ‘menggunakan kekuatan dan alat-alat kekang’ (Peraturan
76.1c) dan bahwa ‘petugas penjara dalam keadaan apa pun tidak
boleh diberi senjata kecuali jika mereka sudah dilatih mengenai
penggunaannya’ (Peraturan 82.3). Prinsip-prinsip itu dapat secara
berguna diterapkan bukan hanya untuk penjara dan petugas penegak
hukum, tetapi juga untuk semua anggota staf yang menggunakan
kekuatan pada tahanan (termasuk, sebagai contoh, staf yang bekerja
di tempat-tempat kesehatan jiwa atau tahanan imigrasi).

Pertimbangan harus pula diberikan pada isi pelatihan yang diberikan
kepada para petugas tempat-tempat penahanan. Sangat penting
juga bahwa pelatihan bukan hanya memastikan bahwa para petugas
memang mampu menggunakan senjata, tetapi juga mencakup
rentang masalah yang lebih luas di sekitar penggunaan kekuatan.
Prinsip-Prinsip Dasar (Prinsip 20) memerinci bahwa pelatihan harus
‘memberikan perhatian khusus terhadap isu-isu etika polisi dan
hak asasi manusia... terhadap alternatif dari penggunaan kekuatan
dan senjata api, termasuk penyelesaian konflik dengan damai,
pemahaman mengenai perilaku kerumunan massa, dan metode
persuasi, negosiasi dan mediasi, serta juga cara-cara teknis, dengan
tujuan membatasi penggunaan kekuatan dan senjata api serta bahwa
‘program pelatihan dan prosedur operasional’ ‘ditinjau’ dengan
mempertimbangkan ‘insiden-insiden khusus’. Peraturan Nelson
Mandela menyebutkan bahwa pelatihan harus mencakup ‘keamanan
dan keselamatan, termasuk konsep keamanan dinamis, penggunaan
kekuatan dan alat-alat kekang, serta pengelolaan pelaku pelanggaran
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Daftar periksa untuk para pemantau penahanan:
membentuk kebijakan dan prosedur tentang
penggunaan kekuatan.

1) Apakah ada peraturan yang jelas, terperinci untuk
penggunaan kekuatan, termasuk peraturan untuk
semua senjata (termasuk senjata api dan senjata tidak
mematikan) yang diizinkan untuk digunakan?

Apakah peraturan-peraturan tersebut memerinci:

berbagai jenis kekuatan yang boleh digunakan;

keadaan di mana setiap jenis kekuatan boleh
digunakan;

para anggota staf yang berhak untuk menggunakan
jenis-jenis kekuatan berbeda;

tingkat otoritas yang diperlukan sebelum kekuatan
apa pun digunakan; dan

laporan yang harus diisi setelah kekuatan digunakan

Untuk perincian lebih banyak mengenai apa yang dapat
menijadi isi yang layak untuk peraturan / keadaan yang
tepat di mana jenis kekuatan tertentu mungkin digunakan,
harap lihat bagian berikutnya.

3) Apakah peraturan melarang senjata api dan
amunisi yang menyebabkan cedera atau risiko tidak
beralasan?

Apakah peraturan-peraturan ini memastikan

bahwa hanya peralatan yang diizinkan sebagaimana
ditentukan dalam peraturan, boleh dipakai di
tempat-tempat penahanan? Hal ini membantu
memperjelas bahwa petugas tidak diizinkan
menggunakan peralatan yang belum diotorisasi, atau
untuk menggunakan peralatan yang tidak dirancang
untuk digunakan pada manusia. Ini juga membantu
memperjelas bahwa walau kepemilikan pribadi atas
senjata tidak mematikan tertentu (misalnya senjata
kejut listrik) untuk tujuan pembelaan diri warga sipil
mungkin bersifat sah di sejumlah negara, hal ini
tidaklah cocok untuk digunakan di tempat-tempat
penahanan.

Apakah peraturan menetapkan keadaan atau kaus di
mana penggunaan kekuatan dilarang?

yang menggunakan kekerasan, dengan mempertimbangkan teknik-
teknik preventif dan peredaan, seperti negosiasi dan mediasi’ (Peraturan
76.1c). Buku Sumber Informasi UNODC/OHCHR menyebutkan
bahwa, di antara hal-hal lainnya, pelatihan penggunaan kekuatan
harus ‘berdasarkan skenario, dengan menekankan dalam skenario-
skenario itu hal-hal yang paling mungkin dihadapi petugas baru
dalam praktik’ serta harus mencakup ‘kerangka kerja hukum dan
etika yang relevan untuk... penggunaan kekuatan... dan pelarangan
mutlak atas penyiksaan dan perlakuan atau hukuman yang kejam,

tidak manusiawi atau merendahkan martabat manusia’, ‘keamanan
pribadi dan pengelolaan stres’ serta kesadaran akan budaya dan
kepekaan pada keragaman, termasuk kesadaran akan gender dan
kesadaran akan isu-isu yang berkaitan dengan anak-anak.

Pelatihan tidak boleh dipandang sebagai hal yang dilakukan satu kali
saja tetapi harus ‘diperkuat dengan pelatihan-pelatihan penyegaran
secara teratur’ (Buku Sumber Informasi UNODC/OHCHR 2017: 79).

Pelapor Khusus PBB (2017: poin 66) juga menekankan perlunya
‘secara teratur memonitor efektivitas pelatihan semacam itu dalam
mencegah penyiksaan dan perlakuan atau hukuman lain yang kejam,
tidak manusiawi atau merendahkan martabat serta pelanggaran hak
asasi manusia lainnya’. Pasal 11 Konvensi Menentang Penyiksaan
menyebutkan bahwa ‘masing-masing Negara Pihak harus melakukan
peninjauan sistematis atas peraturan, instruksi, metode dan praktik
interogasi...dengan pertimbangan untuk mencegah...penyiksaan’.

Daftar periksa untuk para pemantau penahanan: membentuk penyediaan pelatihan penggunaan kekuatan.

1) Apakah senjata api, senjata tidak mematikan dan alat
kekang diberikan hanya kepada staf yang sudah dilatih
mengenai penggunaannya, dan yang telah lulus standar
kemampuan yang tepat?

2) Apakah pelatihan yang diberikan kepada staf mencakup
unsur-unsur berikut:

Kemampuan teknis dalam teknik penggunaan kekuatan
tersebut?

Kerangka kerja hukum, etis dan hak asasi manusia,
termasuk pelarangan mutlak tentang perlakuan
atau hukuman yang kejam, tidak manusiawi dan
merendahkan martabat manusia?

Keamanan dan keselamatan, termasuk konsep
keamanan dinamis, keselamatan pribadi dan
pengelolaan stres?

Bagian 2,2: Kebijakan, Prosedur dan Ambang Batas untuk
Penggunaan

Bagian 2.2.1: Senjata api

Prinsip-Prinsip Dasar (Prinsip 9-11 dan Prinsip 16) menyatakan,
dalam bagiannya, bahwa ‘petugas penegak hukum tidak boleh
menggunakan senjata api terhadap orang-orang kecuali untuk
membela diri atau membela orang lainnya dari ancaman kematian
segera atau cedera berat, untuk mencegah terjadinya kejahatan
berat yang melibatkan ancaman serius terhadap nyawa, untuk
menangkap orang yang menghadirkan bahaya semacam itu dan
menolak wewenang mereka, atau untuk mencegah kaburnya orang itu,
dan hanya ketika cara-cara lain yang kurang ekstrem tidak memadai
untuk mencapai tujuan-tujuan ini’. Lebih lanjut lagi disebutkan
bahwa ‘ penggunaan senjata api mematikan secara sengaja hanya
dapat dilakukan ketika sama sekali tidak mungkin menghindarinya
untuk melindungi nyawa’ dan bahwa, ketika digunakan, mereka
harus digunakan ‘dalam cara yang mungkin menurunkan risiko atas
bahaya yang tidak perlu’ - meskipun masalah bahaya kepada siapa
tidak diperinci (tetapi sudah secara luas diinterpretasikan termasuk
bahaya terhadap pihak ketiga, lihat Amnesty International 2015).
Disebutkan juga dalam prinsip-prinsip ini bahwa peringatan harus
diberikan, dengan waktu yang mencukupi agar peringatan dapat
diperhatikan, ‘kecuali jika melakukannya akan terlalu memberikan

Skenario yang realistis?

Alternatif-alternatif penggunaan kekuatan dan
senjata api, seperti teknik preventif dan peredaan
untuk membantu dalam mengelola para pelaku yang
beringas?

Kesadaran budaya dan kepekaan terhadap keragaman,
termasuk kesadaran gender dan kesadaran tentang
isu-isu terkait anak-anak?

Apakah staf secara teratur menjalani pelatihan
penyegaran?

Apakah isi pelatihan dikaji secara teratur, dan juga
dengan mempertimbangkan insiden khusus?

risiko kepada petugas penegak hukum atau akan menciptakan risiko
kematian atau bahaya serius untuk orang-orang lain, atau jelas
akan tidak tepat atau tidak berguna dalam situasi insiden tersebut’.
Sebagaimana disebutkan oleh Buku Sumber Informasi UNODC/
OHCHR (2017: 98, tetapi, peringatan tidak boleh ditafsirkan sebagai
termasuk tembakan peringatan. Memang, buku itu menyebutkan
bahwa ‘tembakan peringatan harus dihindari karena tembakan
itu memiliki risiko serius menyebabkan kerusakan atau cedera.
Memang, ini merupakan praktik yang baik untuk melarang sama
sekali tembakan peringatan’.

Komisi Hak Asasi Manusia Antar-Amerika (2013) menyatakan
bahwa ‘dalam kasus kaburnya atau larinya orang yang dirampas
dari kebebasan mereka, Negara harus menggunakan cara-cara
tidak mematikan yang tersedia untuk menangkap kembali pelaku
pelanggaran dan hanya boleh menggunakan kekuatan mematikan
dalam kasus adanya bahaya segera di mana tahanan yang berupaya
untuk kabur bereaksi terhadap penjaga penjara atau pihak ketiga
dengan cara-cara kekerasan yang mengancam hidup mereka. Oleh
karena itu, tidak ada pembenaran etis ataupun hukum untuk apa
yang disebut sebagai ‘hukum tentang kabur’ yang mengesahkan atau
memberdayakan petugas penjara untuk secara otomatis menembak
tahanan yang mencoba kabur Panduan mengenai Persyaratan
Penangkapan, Tahanan Polisi dan Tahanan Praperadilan di Afrika
(Panduan 25) sama juga ‘membatasi penggunaan senjata api untuk
membela diri atau membela orang lain dari ancaman segera akan
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Daftar periksa untuk para pemantau penahanan: Penggunaan senjata api.

1) Apakah kebijakan dan prosedur yang mengatur penggunaan senjata api. Dengan jelas memerinci keadaan di mana

staf diizinkan membawa senjata api?

Apakah kebijakan dan prosedur seputar penggunaan senjata api di tempat-tempat penahanan menyatakan bahwa
mereka hanya boleh dipakai dalam situasi di mana ada ancaman kematian atau cedera berat segera - yaitu untuk
melindungi nyawa - dan hanya jika langkah-langkah yang kurang berbahaya tidak mencukupi? Apakah kebijakan
dan prosedur memerinci bahwa, jika ambang batas penggunaannya telah terpenuhi, mereka hanya bisa digunakan
dalam ‘cara yang mungkin menurunkan risiko bahaya yang tidak diperlukan’?

3) Apakah kebijakan dan prosedur memerinci bahwa peringatan harus diberikan, kecuali jika kelas hal ini tidak tepat
(mengingat keadaan-keadaan khusus yang diperinci di atas)?

adanya kematian atau cedera serius’. Prinsip-Prinsip dan Praktik Terbaik
tentang Perlindungan Orang-Orang yang Dirampas Kebebasannya
di Amerika (Prinsip 23) menyatakan bahwa ‘personel harus dilarang
menggunakan senjata api atau senjata mematikan lainnya di dalam
tempat-tempat perampasan kebebasan, kecuali jika benar-benar tak
terhindarkan untuk melindungi nyawa orang-orang’. Jadi, sebagaimana
disebutkan mantan Pelapor Khusus tentang Hukuman Mati di
Luar Hukum, Sumir atau Sewenang-Wenang, Profesor Christof
Heyns, ‘prinsip pemandu sehubungan dengan penggunaan kekuatan
yang mematikan atau senjata api adalah pembelaan bagi nyawa
seseorang atau orang lainnya’. Selanjutnya Profesor Heyns juga
menyebutkan bahwa ‘kekuatan mematikan mungkin bisa digunakan
secara sengaja jika tujuannya adalah untuk melindungi nyawa, dan
langkah-langkah yang kurang berbahaya tidak memadai’ (Pelapor
Khusus PBB tentang Hukuman Mati di Luar Hukum, Sumir atau
Sewenang-Wenang 2010, Poin 60).

Bagian 2.2.2: Senjata tidak mematikan: Ketentuan umum

Ketentuan umum seputar penggunaan kekuatan tidak mematikan,
termasuk senjata tidak mematikan, menyatakan bahwa mereka
hanya dapat digunakan dalam sejumlah keadaan terbatas, misalnya
untuk mempertahankan keamanan dan ketertiban, untuk mencegah
tahanan melarikan diri dan untuk membela diri atau membela orang
lain. Akan tetapi, untuk dapat dibenarkan, ketika kekuatan digunakan
dalam keadaan semacam itu maka harus merupakan kekecualian,
benar-benar karena dibutuhkan, proporsional dengan keadaan yang
dihadapi, dan merupakan jalan keluar terakhir (dan juga bersifat sah,
seperti telah dibahas di atas, serta berakuntabilitas, yang akan kita
bahas di bagian berikutnya). Sebagai contoh:

e Pedoman Perilaku untuk Petugas Penegak Hukum (Pasal
3) menyatakan bahwa para petugas boleh menggunakan
kekuatan ‘hanya ketika benar-benar diperlukan dan sampai
sejauh yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mereka’.

e Prinsip-Prinsip Dasar (Prinsip 16) menyatakan bahwa ‘petugas
penegak hukum, dalam hubungan mereka dengan orang-
orang yang ada dalam penjagaan atau tahanan, tidak boleh
menggunakan kekuatan, kecuali jika benar-benar diperlukan
untuk mempertahankan keamanan dan ketertiban dalam
institusi, atau ketika keselamatan pribadi terancam’.
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e Prinsip-Prinsip dan Praktik Terbaik tentang Perlindungan
Orang-Orang yang Dirampas Kebebasannya di Amerika
(Prinsip 23) menyatakan bahwa para petugas ‘ tidak boleh
menggunakan kekuatan dan cara-cara pemaksaan lainnya,
kecuali jika memang secara kekecualian dan secara proporsional,
dalam kasus serius, darurat dan diperlukan sebagai jalan keluar
terakhir setelah sebelumnya mencoba semua opsi lainnya, dan
untuk waktu dan sejauh yang benar-benar diperlukan guna
memastikan keamanan, ketertiban internal, perlindungan hak-
hak fundamental orang-orang yang dirampas kebebasannya,
personel, atau pengunjung.

e Peraturan Penjara Eropa (Peraturan 64) menyatakan bahwa
‘staf penjara tidak boleh menggunakan kekuatan terhadap
tahanan kecuali dalam membela diri atau dalam kasus percobaan
melarikan diri atau perlawanan fisik aktif atau pasif terhadap
perintah yang sah dan selalu merupakan jalan keluar terakhir.
Jumlah kekuatan yang digunakan harus minimum yang diperlukan
dan harus diberlakukan pada waktu sependek mungkin yang
diperlukan’.

e Panduan mengenai Persyaratan Penangkapan, Tahanan Polisi
dan Tahanan Praperadilan di Afrika (panduan 25) mencatat
bahwa Negara harus ‘membatasi penggunaan kekuatan terhadap
orang-orang di tahanan polisi atau tahanan praperadilan hanya
pada keadaan di mana kekuatan benar-benar diperlukan, dan
proporsional dengan, kebutuhan untuk mempertahankan
keamanan dan ketertiban di dalam fasilitas penahanan, atau
ketika keamanan pribadi terancam’.

e Buku Sumber Informasi UNODC/OHCHR (2017: 79) menyatakan
bahwa,kapan pun jika mungkin, peringatan harus diberikan
sebelum penggunaan alat kekuatan, jika memang cocok, dan
subjek harus diizinkan untuk mematuhi sebelum menggunakan
senjata’.

Menggunakan kekuatan terhadap seseorang yang sudah dikekang,
diborgol atau sudah terkontrol, merupakan kekhawatiran khusus.
Buku Sumber Informasi UNODC/OHCHR (2017: 17) menyatakan
bahwa ‘Petugas penegak hukum tidak boleh pernah... menggunakan
kekuatan terhadap tertuduh pelaku pelanggaran yang sudah
terkontrol, atau di tahanan polisi—kecuali dalam pembelaan diri
atau untuk membela orang lainnya dari ancaman segera. Ketika
orang yang dikenai kekuatan sudah dikekang atau tidak mampu

melawan, penggunaan kekuatan tambahan tidaklah diperlukan,
dan karenanya melanggar hukum. Penggunaan kekuatan seperti
itu dapat menjadi ancaman dan kekerasan, atau bahkan penyiksaan
atau perlakuan buruk’. Demikian pula seorang mantan Pelapor
Khusus PBB tentang Penyiksaan (2005b; ayat 38-40) mencatat
bahwa, ‘prinsip proporsionalitas, yang menilai penggunaan kekuatan
secara sah berada di luar ruang lingkup perlakuan kejam, tidak
manusiawi dan merendahkan martabat manusia, hanya berlaku
dalam situasi di mana orang yang bersangkutan masih dalam posisi
untuk menggunakan kekuatan untuk melawan petugas penegak
hukum atau orang ketiga. Sesegera orang itu tidak lagi dalam posisi
melawan... (yaitu tidak lagi melawan karena cedera atau kerusakan,
atau tidak dapat melawan atau melarikan diri dari suatu tempat,
ditangkap dan diborgol, ditahan dalam mobil atau sel polisi, dll.), uji
proporsionalitas tidak lagi berlaku dan penggunaan paksaan fisik atau
mental tidak lagi diizinkan. Jika paksaan semacam itu menyebabkan
timbulnya rasa sakit parah atau penderitaan untuk mencapai tujuan
tertentu, maka hal itu bahkan harus dianggap sebagai penyiksaan’.

Di samping ketentuan umum ini, badan-badan pemantau telah
mengembangkan panduan yang lebih terperinci untuk jenis-jenis
senjata tidak mematikan tertentu, yang menunjukkan situasi di mana
penggunaannya mungkin, atau mungkin tidak, tepat.

Bagian 2.2.3: Bahan Kimia Pembuat Iritasi

Mengenai Bahan Kimia Pembuat Iritasi, SPP PBB mengemukakan
“keengganan serius mengenai penggunaan gas-gas pembuat iritasi di
dalam ruang tertutup, karena mungkin menyebabkan risiko kesehatan
dan penderitaan yang tidak perlu” (SPP2012:128). KPP menyatakan
bahwa “gas air mata adalah zat yang berpotensi berbahaya dan
tidak ada pembenaran apa pun untuk digunakan terhadap tahanan
dalam ruang tertutup seperti dalam sel...petugas penjara harus dapat
melaksanakan tugas mereka secara cukup efektif tanpa harus mengambil
jalan...cara-cara pemaksaan ini... Hanya keadaan-keadaan kekecualian
yang dapat membenarkan penggunaan gas air mata di dalam tempat-
tempat penahanan - tetapi tidak pernah di dalam ruang tertutup
seperti di dalam sel - untuk tujuan pengendalian, dan penggunaan
kekecualian seperti itu harus didampingi penjagaan pengamanan
yang tepat’ (KPP 2009: 92). Pelapor Khusus PBB tentang Penyiksaan,
Profesor Nils Melzer mencatat bahwa jenis-jenis tertentu bahan
kimia pembuat iritasi ‘membawa risiko besar digunakan dalam cara
yang bertentangan dengan pelarangan penyiksaan, perlakuan atau
hukuman yang kejam, tidak manusiawi atau merendahkan martabat’
(2017: 53). Buku Sumber Informasi UNODC/OHCHR lebih jauh
lagi menyebutkan bahwa petugas penegak hukum tidak boleh
‘pernah menggunakan zat-zat pengontrol terhadap orang-orang
yang dikekang atau dikurung di suatu tempat di mana mereka
tidak memiliki jalan untuk melarikan diri dari bahan-bahan kimia...
(dan) tidak pernah menggunakan zat-zat pengontrol kerusuhan
dalam ruang tertutup atau memajankan para sasaran yang sama
terhadap zat-zat pengontrol kerusuhan beberapa kali dalam satu
periode waktu pendek’.

Selain pertimbangan-pertimbangan penting ini, pertimbangan
lain yang perlu diperhatikan termasuk: jenis dan kekuatan bahan
kimia pembuat iritasi (yang mungkin relevan untuk memastikan
bahwa jumlah kekuatan minimum yang digunakan, dan untuk efek
yang dialami subjek), bahan pelarut yang digunakan (observasi

penting, karena sejumlah bahan pelarut ditemukan beracun dan/
atau diduga penyebab kanker) serta cara penyampaiannya. Sebagai
contoh, ada perbedaan penting antara bahan kimia pembuat iritasi
yang dikerahkan melalui semprotan yang dipegang tangan, melalui
sistem bergaya ‘tas ransel’ yang lebih besar, melalui penyemprot
yang dipasang di tempat tertentu, dan yang mungkin ditembakkan,
dalam selongsong atau granat, dari peluncur khusus. Masing-masing
jenis dispenser bahan kimia pembuat iritasi memberikan risiko hak
asasi manusia yang berbeda (misalnya menembakkan proyektil gas
air mata mungkin menghadirkan risiko cedera kepala dari dampak
langsung proyektil atau granat), dan juga risiko yang dihadirkan
oleh bahan kimia pembuat iritasi itu sendiri, yang harus secara
hati-hati dikelola.

Bagian 2.2.4: Senjata kejut listrik

Komite PBB untuk Menentang Penyiksaan (2013) telah menyatakan
bahwa ‘senjata yang mengeluarkan listrik harus digunakan secara
eksklusif dalam situasi terbatas yang ekstrem di mana ada ancaman
nyata dan segera terhadap nyawa atau ada risiko cedera parah,
sebagai pengganti senjata mematikan’. Di tempat lainnya KPP
(2010) menyatakan bahwa ‘penggunaan senjata yang mengeluarkan
listrik harus dibatasi pada situasi di mana ada ancaman nyata dan
segera terhadap nyawa atau risiko cedera berat. Memilih jalan untuk
menggunakan senjata semacam itu hanya karena mematuhi perintah
merupakan hal yang tidak dapat diterima. Selain itu, memilih jalan
menggunakan senjata semacam itu hanya boleh diizinkan ketika
metode yang kurang memaksa lainnya (negosiasi dan persuasi, teknik
pengontrolan manual, dll) telah gagal atau tidak dapat dipraktikkan
dan ketika hal itu merupakan kemungkinan alternatif satu-satunya
dari penggunaan metode yang menghadirkan risiko cedera atau
kematian yang lebih besar’.

Perbedaan penting harus dibuat antara senjata kejut listrik proyektil,
yang menghantarkan kejutan listrik dari jauh melalui sarana proyektil
(biasanya kabel dan kawat duri) dan senjata kejut listrik melalui kontak
seperti stun gun, stun baton dan perisai kejut listrik. Walau yang
disebut pertama memiliki potensi untuk melumpuhkan, yang disebut
belakangan harus ditekan langsung kepada seseorang dan hanya
bekerja melalui penggunaan rasa sakit untuk membuat seseorang
patuh. Dengan demikian, sudah ada argumen bahwa senjata yang
disebutkan belakangan ini rentan terhadap penyalahgunaan dan
memiliki lebih sedikit daripada senjata kejut listrik proyektil - oleh
karena itu penggunaannya harus dilarang di tempat-tempat penahanan
(ISS dan Omega Research Foundation 2016). Pelapor Khusus PBB
tentang Penyiksaan, Profesor Nils Melzer (2017: poin 54) telah
mencatat isu-isu seputar penggunaan kedua jenis senjata kejut listrik
ini, khususnya ‘risiko perlakuan atau hukuman yang kejam, tidak
manusiawi atau merendahkan martabat manusia yang diasosiasikan
dengan penggunaan di luar konteks penahanan (extra-custodial)
atas senjata yang mengeluarkan listrik dengan memberikan kejut
listrik melalui proyektil (misalnya taser), atau saat terjadi kontak
fisik langsung’.

Bagian 2.2.5: Senjata Berdampak Kinetik

Mengenai tongkat, seperti disebutkan di atas, KPP (1999) mencatat
bahwa ‘lebih baik para staf penjaga tidak membawa tongkat sama
sekali. Jika, walau demikian, dipertimbangkan bahwa sangat perlu
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Daftar periksa untuk para pemantau penahanan: Penggunaan senjata tidak mematikan.

1) Apakah peraturan menetapkan bahwa kekuatan
hanya boleh digunakan dalam sejumlah keadaan
terbatas, dan bahwa hal itu harus kekecualian,
benar-benar diperlukan, bersifat proporsional
dengan keadaan yang dihadapi, dan sebagai jalan
keluar terakhir? Apakah ada indikasi bahwa kekuatan
digunakan dengan mematuhi standar-standar ini?
(Untuk perincian lebih lanjut mengenai pelaporan
penggunaan kekuatan, lihatlah bagian berikutnya).

Apakah gas-gas pembuat iritasi tersedia untuk
digunakan di tempat-tempat penahanan dan, jika
demikian, apa saja jenisnya? Apakah peraturan
mengizinkan penggunaan gas-gas pembuat iritasi
di ruang-ruang tertutup seperti di dalam sel, dan
apakah ada indikasi hal ini pernah terjadi?

Apakah fasilitas penahanan memiliki tempat-tempat
tetap untuk dispenser bahan kimia pembuat iritasi?
Jika demikian, dalam keadaan bagaimana hal ini
diizinkan, dan digunakan?

bagi mereka untuk melakukannya, KPP merekomendasikan agar
tongkat tidak terlihat’. Buku Sumber Informasi UNODC/OHCHR
(2017: 81) menyebutkan bahwa ‘bilamana seorang petugas penegak
hukum memukul seseorang (dengan tongkat) berulang kali, atau
saat sudah ada di tanah, ini dapat menjadi kekuatan berlebihan dan
harus diinvestigasi sebagai kekuatan berlebihan’.

Mengenai senjata berdampak kinetik yang diluncurkan, Buku Sumber
Informasi UNODC/UNOHCHR mencatat bahwa; ‘meskipun proyektil
dapat digunakan untuk tujuan melumpuhkan seseorang, senjata
itu hanya boleh digunakan ketika situasi memenuhi kriteria untuk
potensi penggunaan senjata mematikan, yaitu ketika ada ancaman
segera terhadap nyawa atau anggota tubuh'’. Pelapor Khusus PBB
tentang Penyiksaan saat ini, Profesor Nils Melzer mencatat bahwa
jenis-jenis tertentu proyektil dampak kinetik ‘membawa risiko
besar digunakan dalam cara yang bertentangan dengan pelarangan
penyiksaan, perlakuan atau hukuman yang kejam, tidak manusiawi
atau merendahkan martabat’ (2017: 53).

Bagian 2.2.6: Pengekangan dengan Bahan Kimia

KPP (2017: 3) menyebutkan bahwa ‘jika jalan yang dipilih harus
berupa pengekangan dengan bahan kimia, hanya obat-obatan
yang disetujui, ditetapkan dengan baik dan berefek pendek yang
harus digunakan. Efek-efek sampingan yang mungkin dimiliki obat-
obatan itu pada pasien tertentu perlu terus-menerus dipikirkan’.
Prinsip-Prinsip PBB tahun 1991 untuk Perlindungan Orang-Orang
Berpenyakit Mental dan untuk Perbaikan Perawatan Kesehatan
Mental menjelaskan lebih lanjut keadaan di mana pengekangan
dengan bahan kimia boleh dipertimbangkan, dengan menyatakan:

e ‘Perawatan boleh...diberikan kepada pasien tanpa persetujuan
terinformasi dari pasien jika praktisi kesehatan mental yang
berkualifikasi yang mendapat wewenang berdasarkan hukum
memutuskan bahwa hal itu dengan darurat diperlukan guna
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Apakah senjata kejut listrik diizinkan untuk digunakan
di tempat-tempat penahanan? Apakah penggunaan
senjata kejut listrik dibatasi, dalam teori dan dalam
praktik, hanya dalam situasi di mana ada ancaman
nyata dan segera terhadap nyawa atau risiko cedera
berat?

Apakah senjata dampak kinetik proyektil diizinkan
untuk digunakan di tempat-tempat penahanan?
Apakah penggunaan senjata-senjata ini dibatasi,
dalam teori dan praktik, hanya pada situasi yang
memenuhi kriteria potensi penggunaan kekuatan
mematikan, yaitu saat jika ada ancaman segera
terhadap nyawa dan anggota tubuh?

Apakah tongkat diizinkan untuk digunakan di tempat-
tempat penahanan?

Senjata seperti apa, jika ada, yang secara rutin
dibawa para staf?

mencegah bahaya langsung atau segera terhadap pasien atau
orang lainnya. Perawatan semacam itu tidak boleh diperpanjang
melampaui kurun waktu yang benar-benar diperlukan untuk
tujuan ini’ (Prinsip 11.8).

‘Semua pasien memiliki hak untuk diobati... dengan perawatan
yang paling tidak membatasi atau tidak mengganggu yang
sesuai dengan kebutuhan kesehatan pasien dan perlunya
untuk melindungi keselamatan fisik orang lainnya’ (Prinsip 9).

Obat-obatan ‘tidak pernah boleh diberikan sebagai hukuman
atau untuk kenyamanan orang lain’ (Prinsip 10).

Prinsip-Prinsip ini menyebutkan pula bahwa ‘semua obat
harus diberikan dengan resep dari praktisi kesehatan mental
yang mendapat wewenang berdasarkan hukum dan harus
dicatat dalam catatan pasien’ (harap lihat Bagian 2.3 untuk
perincian lebih lanjut).

Daftar periksa untuk para pemantau penahanan:
Penggunaan Pengekangan dengan Bahan Kimia.

1) Apakah ada peraturan untuk penggunaan
Pengekangan dengan Bahan Kimia?

Apakah peraturan itu menetapkan bahwa

perlakuan itu hanya boleh diberikan tanpa
persetujuan jika diperlukan secara mendesak
guna mencegah bahaya langsung atau segera
terhadap pasien atau orang lainnya?

Catatan apa yang disimpan seputar penggunaan
pengekangan dengan bahan kimia?

Bagian 2.2.7: Pengekangan
Penerapan pengekangan:

Peraturan Nelson Mandela (Peraturan 47.2) menyatakan bahwa
pengekangan dapat digunakan ketika diizinkan berdasarkan hukum,
dan hanya dalam keadaan spesifik terbatas, yaitu:
o Sebagai pencegahan kabur pada saat transfer, dengan syarat
alat kekang dibuka ketika tahanan muncul di hadapan pihak
otoritas peradilan atau administratif;

o Berdasarkan perintah direktur penjara, jika metode pengontrolan
lain gagal, guna mencegah tahanan melukai diri sendiri atau
orang lain atau merusak properti; dalam keadaan semacam itu,
direktur harus segera memberi tahu dokter atau profesional
perawat kesehatan lainnya yang berkualifikasi dan melaporkannya
ke otoritas administratif yang lebih tinggi.

e Penggunaan pengekangan dalam keadaan yang khusus dan
terbatas ini tidak secara otomatis dibenarkan dan dan tidak
selalu berarti tepat. Sebaliknya, alat kekang hanya digunakan
jika ‘tidak ada bentuk pengontrolan yang lebih rendah yang
akan efektif untuk menangani risiko yang dimunculkan oleh
gerakan yang tidak dibatasi’ - yaitu ketika tidak ada alternatif
yang efektif (Peraturan Nelson Mandela, Peraturan 48).

e Peraturan Nelson Mandela juga menyatakan tidak boleh ada
pengekangan yang boleh diberlakukan melebihi yang diperlukan:
‘Metode pengekangan harus merupakan metode paling tidak
mengganggu yang memang perlu dan tersedia secara wajar
untuk mengontrol gerakan tahanan, berdasarkan tingkat dan
sifat risiko’ (Peraturan 48). Sebagai contoh, borgol tangan
dan kaki tidak boleh digunakan jika pemakaian borgol tangan
saja sudah mencukupi. Yang juga relevan di sini adalah cara
pengekangan diterapkan, dengan adanya sejumlah teknik
yang lebih mengganggu dan menyakitkan daripada lainnya.
Sebagai contoh, Buku Sumber Informasi UNODC/OHCHR
merekomendasikan bahwa ‘hog-tying yaitu mengikat tangan dan
kaki seseorang bersama-sama ke bagian belakang tubuh, tidak
boleh dipakai mengingat ketidaknyamanan dan penderitaan
yang tidak diperlukan yang ditimbulkannya, dan juga risiko
sesak napas yang bisa ditimbulkannya. Hog-tying bisa menjadi
perlakuan atau hukuman yang kejam, tidak manusiawi dan
merendahkan martabat manusia. Mengikatkan borgol tangan
terlalu kencang juga sudah dikemukakan sebagai keprihatinan,
serta dikategorikan sebagai ‘penyalahgunaan’ oleh KPP (2008:
ayat 10).

e Selainitu, pengekangan hanya boleh diterapkan ‘untuk periode
waktu yang diperlukan...(untuk) dibuka sesegera mungkin
setelah risiko yang timbul karena gerakan yang tidak dibatasi
sudah tidak ada lagi’ (Peraturan Nelson Mandela, Peraturan 48).
KPP (1992: 53) menyatakan bahwa ‘dalam kasus-kasus yang
langka ketika diperlukan untuk menggunakan alat kekang fisik,
tahanan yang bersangkutan harus berada dalam pengawasan
terus-menerus dan memadai. Selain itu, alat kekang harus dibuka
pada kesempatan sedini mungkin; alat kekang tidak boleh
dipakai, atau pemakaiannya diperpanjang, sebagai hukuman’
- suatu hal yang dipertegas oleh Peraturan Nelson Mandela,

yang menyebutkan bahwa ‘alat kekang tidak boleh dipakai
sebagai sanksi untuk pelanggaran disiplin’ (Peraturan 43.2).

Standar yang sama berlaku di tempat-tempat penahanan lainnya,
dengan Prinsip-Prinsip PBB untuk Perlindungan Orang-Orang
Berpenyakit Mental dan untuk Perbaikan Perawatan Kesehatan
Mental menyatakan bahwa ‘pengekangan fisik...tidak boleh dipakai
kecuali jika sesuai dengan prosedur fasilitas kesehatan mental
yang sudah resmi disetujui dan hanya ketika hal itu merupakan
satu-satunya cara yang tersedia untuk mencegah bahaya langsung
atau segera terhadap pasien atau yang lainnya. Hal ini tidak boleh
diperpanjang melebihi periode waktu yang benar-benar diperlukan
untuk tujuan ini... Pasien yang dikekang atau dikucilkan harus tetap
dijaga dalam keadaan yang manusiawi dan berada dalam perawatan
serta pengawasan teliti dan teratur oleh para anggota staf yang
berkualifikasi’ (Prinsip 11).

Lebih baru lagi KPP (2017) dalam Revisi Standar mereka untuk Cara-
Cara Pengekangan di Institusi Psikiatris untuk Dewasa menekankan
bahwa ‘cara-cara pengekangan harus selalu diterapkan sesuai dengan
prinsip legalitas, kebutuhan, proporsionalitas dan akuntabilitas...
Pasien hanya boleh dikekang sebagai jalan keluar terakhir (ultimo
ratio) untuk mencegah bahaya segera terhadap diri mereka sendiri
atau orang lain dan pengekangan harus selalu digunakan dalam
waktu sesingkat mungkin. Ketika situasi darurat yang menyebabkan
diterapkannya pengekangan sudah tidak ada lagi, pasien harus segera
dibebaskan.... Cara-cara pengekangan tidak boleh pernah digunakan
sebagai hukuman, untuk semata-mata kenyamanan staf karena
kurangnya staf atau untuk menggantikan perawatan atau pengobatan
yang benar’. Standar-Standar KPP (2017: 4) juga menyatakan bahwa
‘preferensi harus diberikan pada langkah pengekangan yang paling
tidak membatasi dan paling tidak berbahaya. Ketika memilih di
antara langkah-langkah pengekangan yang tersedia, faktor-faktor
seperti opini pasien (termasuk preferensi yang sudah dikemukakan
sebelumnya) dan pengalaman sebelumnya harus sejauh mungkin
ikut dipertimbangkan’.

Perlu juga dicatat bahwa Peraturan Nelson Mandela (Peraturan 48)
melarang penggunaan alat kekang pada ‘wanita yang saat menjelang
melahirkan, pada saat kelahiran bayi dan segera setelah melahirkan’.

Pengekangan apa saja yang dapat dipertimbangkan untuk diterapkan:

Buku Sumber Informasi UNODC/OHCHR menyebutkan bahwa ‘alat
kekang metal untuk anggota tubuh, seperti borgol kaki atau rantai
yang menghubungkan anggota badan dengan rantai hingga borgol
tangan dan sabuk, harus dihindari. Pengekangan lembut harus selalu
menjadi preferensi’. Demikian juga, Standar KPP untuk Cara-Cara
Pengekangan di Institusi Psikiatris untuk Dewasa mencatat bahwa,
‘untuk tujuan pengekangan mekanis, hanya peralatan yang dirancang
untuk membatasi efek berbahaya (lebih disukai pengikat berlapis
kain) harus digunakan untuk meminimalkan risiko pasien mengalami
luka-luka dan/atau menderita rasa sakit. Borgol tangan atau rantai
tidak pernah boleh digunakan untuk melumpuhkan pasien. Pasien
yang berada dalam pengekangan harus selalu menghadap ke depan
dengan lengan dikebawahkan. Pengikat tidak boleh terlalu kencang
dan harus dipasangkan dengan cara yang memungkinkan pergerakan
lengan dan kaki maksimum dengan aman. Fungsi vital pasien seperti
pernapasan dan kemampuan berkomunikasi tidak boleh dihalangi’.
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Daftar periksa untuk para pemantau penahanan: penggunaan pengekangan

Pelarangan penggunaan pengekangan:

1) Apakah pengekangan digunakan dalam situasi
selain daripada i) selama pemindahan (sebagai
pencegahan kabur), ii) untuk mencegah seseorang
membahayakan dirinya sendiri atau orang lain, iii)
untuk mencegah seseorang merusak properti?

Apakah penggunaan pengekangan bersifat rutin,
alih-alih sebagai tindakan kekecualian?

Apakah pengekangan pernah digunakan dalam
keadaan di mana insiden sebetulnya bisa
diselesaikan tanpa menggunakannya (yaitu ketika
bentuk pengontrolan yang lebih rendah sebetulnya
bisa digunakan)?

Apakah pengekangan pernah diterapkan sebagai
hukuman, atau pada perempuan saat menjelang
melahirkan, pada saat kelahiran bayi atau segera
sesudahnya?

Apakah alat kekang dipakai untuk melakukan ‘hog-
tie’ pada seseorang?

Bagian 2,3: Prosedur Pasca-Insiden dan Mekanisme Akuntabilitas.

Bagian 2.3.1: Pemeriksaan dan perawatan medis

Prinsip-Prinsip Dasar (Prinsip 5) mencatat bahwa, saat kekuatan
digunakan, para petugas akan ‘memastikan bahwa bantuan dan
pertolongan medis diberikan kepada siapa pun yang cedera atau
terkena pengaruh pada saat sedini mungkin’. Demikian juga KPP (1992)
mencatat bahwa ‘tahanan yang telah dikenai cara-cara kekuatan apa
pun harus memiliki hak untuk segera diperiksa dan, jika diperlukan,
dirawat oleh dokter medis. Pemeriksaan ini harus dilakukan jauh
dari pendengaran dan lebih baik lagi jauh dari penglihatan para staf
non-medis, dan hasil pemeriksaan (termasuk semua pernyataan yang
relevan dari tahanan dan kesimpulan dokter) harus secara resmi dicatat
serta disediakan untuk tahanan’. Protokol Istanbul (1999) menetapkan
panduan internasional untuk menginvestigasi kasus-kasus tuduhan
penyiksaan dan untuk pelaporan temuan kepada badan peradilan
atau badan investigasi lain apa pun, serta harus ditindaklanjuti dalam
kasus di mana ada tuduhan penyiksaan dan perlakuan buruk.

Bagian 2.3.2: Pelaporan dan Akuntabilitas
Pencatatan penggunaan kekuatan dan pengawasan internal:

Prinsip-Prinsip Dasar (Prinsip 11f) mencatat bahwa harus ada ‘sistem
pelaporan kapan pun petugas penegak hukum menggunakan senjata
api dalam melakukan tugas mereka'’. Terlebih dari itu, prinsip-prinsip ini
juga mencatat bahwa ‘pelaporan yang efektif dan prosedur peninjauan’
harus diimplementasikan bukan hanya sekitar penggunaan senjata
api tetapi juga kapan pun penggunaan kekuatan telah menyebabkan
cedera atau kematian (Prinsip 22). Peraturan Nelson Mandela (peraturan
8) juga menekankan pentingnya pelaporan, dengan mencatat bahwa
file mengenai tahanan harus memasukkan ‘permintaan dan keluhan,
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Kapan dan jenis pengekangan yang dipakai:

6) Apakah alat kekang metal atau alat kekang lembut/
kain/dilapis yang digunakan?

Apakah jumlah dan jenis pengekangan yang
dipakai dari opsi yang paling tidak mengganggu
(yaitu yang secara masuk akal tersedia, dan
dengan mempertimbangkan risiko khusus yang
dihadirkan)?

Apakah tahanan berada dalam pengawasan terus-
menerus dan memadai?

Apakah alat kekang segera dibuka setelah tidak
perlu lagi digunakan?

Apakah alat kekang dibuka ketika tahanan
muncul di hadapan pihak otoritas yudisial atau
administratif?

Apakah profesional perawat kesehatan yang
berkuaifikasi dan pihak otoritas administrasi lebih
tinggi diberi tahu? (Harap lihat bagian berikutnya
untuk perincian lebih lanjut).

termasuk tuduhan penyiksaan atau perlakuan atau hukuman lain
yang kejam, tidak manusiawi atau merendahkan martabat manusia,
kecuali jika sifatnya memang rahasia’ dan ‘informasi mengenai situasi
serta penyebab cedera atau kematian’.

SPP (2013) mencatat bahwa ‘catatan mengenai penggunaan cara
pemaksaan apa pun, termasuk cara-cara yang tidak mematikan, harus
disimpan’, dan KPP menekankan bahwa ‘catatan mengenai semua
kejadian penggunaan kekuatan terhadap tahanan harus disimpan’
(1992: 53). Demikian juga Buku Sumber Informasi UNODC/OHCHR
(2017: 153) mencatat bahwa ‘dianggap sebagai praktik yang baik
untuk melaporkan semua penggunaan kekuatan, termasuk insiden
yang melibatkan “pameran kekuatan”, seperti mengarahkan senjata
api, atau taser, kepada siapa pun’. Ini termasuk juga penggunaan
alat kekang, dengan ketetapan bahwa ‘bilamana petugas penegak
hukum menggunakan borgol tangan, mereka harus melaporkan
sesudahnya, dan juga bertanggung jawab untuk periode waktu
saat borgol tangan dipakai sebelum dicopot’ (2017: 83). Pasal 12
Konvensi Menentang Penyiksaan dan Perlakuan atau Hukuman yang
Kejam, Tidak Manusiawi dan Merendahkan Martabat Manusia lainnya
menyebutkan bahwa ‘setiap Negara Pihak harus memastikan bahwa
pihak otoritasnya yang kompeten melakukan proses untuk adanya
investigasi segera dan imparsial, kapan pun ketika ada alasan yang
masuk akal untuk memercayai bahwa tindakan penyiksaan telah
dilakukan di wilayah mana pun yang berada dalam yurisdiksinya’.

Selain itu, KPP (2017: 5) merekomendasikan bahwa ‘daftar khusus
harus dibuat untuk merekam semua saat ketika mengambil jalan untuk
menggunakan cara-cara pengekangan (termasuk bahan kimia pembuat
iritasi). Daftar khusus ini harus melengkapi catatan yang ada dalam
file medis pribadi pasien. Entri di dalam daftar harus memasukkan jam

saat langkah dimulai dan diakhiri; keadaan mengenai kasus; alasan
mengambil langkah tersebut; nama dokter yang memerintahkan dan
menyetujuinya; dan laporan tentang semua cedera yang dialami pasien
atau staf. Pasien harus berhak menambahkan komentar ke daftar,
dan harus diberi tahu mengenai hak ini; berdasarkan permintaan
mereka, mereka harus menerima salinan lengkap entri tersebut’.

Pengawasan supervisor.

Buku Sumber Informasi UNODC/OHCHR (2017: 153) selanjutnya
mencatat pentingnya memiliki ‘formulir terperinci untuk mensistemkan
proses pelaporan, untuk memungkinkan petugas mendeskripsikan
seakurat mungkin apa yang telah terjadi dan mengapa’, serta memastikan
bahwa setiap laporan insiden ‘ditinjau oleh petugas supervisor, yang
harus selalu membentuk opini mengenai penggunaan kekuatan;
apakah kekuatan yang digunakan memang dapat dibenarkan ataukah
tindakan (disipliner atau lainnya) diperlukan? Apakah ada pelajaran-
pelajaran untuk dipelajari? Apakah ada kebutuhan untuk pelatihan
yang harus diidentifikasi?

Pengumpulan data dan analisis

Selain analisis mengenai masing-masing insiden, Buku Sumber Informasi
UNODC/OHCHR menggarisbawahi pentingnya pengumpulan data
dan analisis, dan pentingnya mengutip secara panjang lebar. Buku
itu menyebutkan bahwa:

‘Data semua masing-masing insiden di mana kekuatan atau
senjata api telah digunakan, termasuk keluhan mengenai
penggunaan kekuatan dan senjata api, dan bila tidak, perlu
untuk dikumpulkan untuk memungkinkan pemantauan yang
bermakna tentang praktik penggunaan kekuatan, melalui
analisis lebih lanjut dan membentuk kecenderungan serta
pola-pola. Direkomendasikan untuk mengumpulkan data
mengenai penggunaan kekuatan dan kematian serta cedera
serius yang disebabkan tindakan penegakan hukum, serta
keluhan mengenai hal yang sama, di tingkat pusat, di bawah
otoritas badan yang independen, bukannya di unit internal,
karena mereka mungkin bisa ditekan untuk memberikan
representasi yang baik tentang badan itu bukannya fakta yang
memang tepat. Pengumpulan data sentral juga memfasilitasi
analisis data sentral. Data tersebut harus menyediakan jawaban
terhadap pertanyaan seperti ada berapa banyak insiden kekuatan
yang terjadi; seberapa banyak orang meninggal sebagai akibat
tindakan polisi; berapa yang cedera parah; dan seberapa
banyak dari insiden ini yang tidak sah, dengan memberikan
data statistik yang penting untuk mengembangkan intervensi
yang tepat untuk memperbaiki ketergantungan berlebihan
pada kekuatan atau jika tidak penyalahgunaan penggunaan
kekuatan, jika cocok.

Pengkajian independen atas masing-masing insiden:

Standar-standar internasional bukan hanya mengatur soal pelaporan
semata-mata, tetapi juga menekankan pentingnya pengkajian dan
mekanisme akuntabiltas, termasuk oleh badan-badan dan proses-
proses independen. Prinsip-Prinsip Dasar (prinsip 22) mencatat bahwa,
dalam kasus adanya kematian dan cedera berat atau akibat-akibat
parah lainnya, laporan terperinci harus segera dikirimkan kepada
pihak otoritas yang kompeten. Prinsip-Prinsip Dasar itu mencatat
pula bahwa ‘orang-orang yang terkena dampak penggunaan kekuatan

dan senjata api atau para perwakilan hukum mereka harus memiliki
akses ke proses independen, termasuk proses yudisial’ (Prinsip 23),
sementara Peraturan PBB untuk Perlindungan Remaja yang Dirampas
Kebebasannya (Peraturan 57) menyatakan bahwa, setelah adanya
kematian remaja dalam tahanan, ‘harus ada penyelidikan independen
mengenai penyebab kematian, laporannya harus bisa diakses sanak
saudara terdekat. Demikian juga, Buku Sumber Informasi UNODC/
OHCHR mencatat bahwa ‘dalam kasus kematian dan cedera berat
atau konsekuensi parah lainnya yang diakibatkan oleh penggunaan
kekuatan...tidak memadai untuk melaporkan secara internal kepada
manajer lini seseorang... Proses pengkajian yang independen diperlukan,
yaitu yang bersifat mandiri dari petugas penegak hukum atau unit yang
terlibat dalaminsiden tersebut’ dan, sebagaimana disebutkan di atas,
ada peran penting bagi badan-badan independen dalam melaksanakan
analisis data luas mengenai insiden penggunaan kekuatan.

Sementara menilai kualitas yang diperlukan agar proses semacam
itu bisa mandiri dan efektif tercakup secara terperinci di tempat
lainnya (misalnya Pusat Hak Asasi Manusia Universitas Essex dan
Reformasi Hukum Pidana Internasional 2017, serta Buku Sumber
Informasi UNODC/OHCHR, 2017) dan di luar jangkauan makalah
ini, hal itu tetap menunjukkan pertimbangan penting akhir bagi
badan-badan pemantau untuk menilai ketika mendokumentasikan
penggunaan senjata api, senjata tidak mematikan dan alat kekang
di tempat-tempat penahanan.

Menindaklanjuti Bagian 2: Peralatan yang harus dipantau
di tempat-tempat penahanan.

Perlu diingat bahwa, walau memang perlu dicatat, semata-mata
adanya peralatan yang berpotensi digunakan secara sah di tempat
penahanan (seperti tongkat atau borgol tangan) tidak selalu berarti
menunjukkan adanya hal yang mengkhawatirkan, tergantung pada
keadaan, sama halnya dengan kehadiran peralatan yang dilarang.
Oleh karena itu pemantau mungkin ingin menggunakan daftar
periksa yang disediakan di Bagian 2 untuk memeriksa penjagaan
keamanan sebelum dipakai, pada saat dipakai, dan sesudah senjata
dipakai—termasuk peraturan dan kebijakan di seputar isu-isu dan
penggunaan peralatan—dan indikasi bagaimana praktik penggunaannya,
termasuk semua indikasi tentang penyalahgunaan.

Mendokumentasikan senjata dan alat kekang di tempat-tempat
penahanan memberikan sejumlah manfaat, tetapi mungkin hal ini
khususnya penting dalam kasus di mana ada kekhawatiran bahwa
peralatan tidak diregulasi secara memadai, digunakan secara tidak
tepat termasuk untuk penyiksaan atau perlakuan buruk, memiliki
efek medis atau psikologis serius, atau menghadirkan kekhawatiran
dalam cara lain. Dalam contoh semacam itu, ada sejumlah opsi
yang tersedia:

1) Mendokumentasikan semua tanda dan logo (sebagai contoh,
nama perusahaan dan logo), warna, nomor seri, jika ada, yang
diterakan para peralatan itu sendiri, atau pada kemasannya.
Hal ini mungkin dapat membantu memberikan konfirmasi
tambahan tentang:

e Apakah peralatan itu dibuat secara lokal atau diimpor (dan
jika diimpor, dari mana). Tergantung pada jenis peralatan
dan negara asal, pengeksporannya mungkin juga melanggar
peraturan pengendalian perdagangan nasional atau regional
(misalnya peraturan pengontrolan perdagangan Uni Eropa),
atau mungkin menyoroti adanya celah-celah peraturan.
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Daftar periksa untuk para pemantau penahanan:
Prosedur Pasca-Insiden dan mekanisme
akuntabilitas.

Apakah orang-orang yang dikenai kekuatan diberi
hak untuk segera diperiksa oleh dokter medis,

di luar pendengaran (dan idealnya, penglihatan)
staf non-medis? Apakah hasil pemeriksaan, dan
kesimpulan dokter, secara resmi dicatat? Apakah
hasil itu disediakan untuk tahanan?

Apakah ada catatan yang disimpan untuk setiap
kali kekuatan, termasuk pengekangan mekanis dan
pengekangan dengan bahan kimia, digunakan?
Idealnya daftar ini bukan hanya menunjukkan
apakah kekuatan digunakan tetapi juga perincian
lebih lanjut mengenai insiden, termasuk jenis
kekuatan dan alat kekang yang digunakan, dan
berapa lama alat kekang dipakai.

Apakah catatan ini ditinjau secara internal oleh
petugas supervisor?

Apakah ada proses peninjauan independen yang
tersedia untuk kasus-kasus kematian, cedera berat
atau konsekuensi berat lainnya akibat penggunaan
kekuatan?

Apakah para individu yang terkena dampak
penggunaan kekuatan dan senjata api memiliki
akses ke proses independen, termasuk mekanisme
yudisial jika sesuai?

Apakah ada analisis data penggunaan kekuatan
secara lebih luas, guna mengetahui kecenderungan
dan pola serta untuk mengembangkan intervensi
yang sesuai jika diperlukan?

e Mengenali pemanufakturnya dapat juga memungkinkan Anda
untuk memeriksa panduan penggunaan produk mereka—
yang mungkin mengidentifikasi, misalnya, rentang minimum
untuk digunakan dan memberikan peringatan produk dalam
situasi tertentu—dan untuk memastikan apakah hal-hal ini
tercerminkan dalam kebijakan dan praktik seputar senjata
(sebagai contoh, apakah digunakan dalam jarak yang lebih
dekat daripada yang direkomendasikan pemanufaktur).

e Nomor seri (yang sifatnya unik untuk senjata tersebut) dapat
membantu mengenali kapan, dan di mana, peralatan dimanufaktur
dan ditransfer. Dalam kasus di mana, sebagai contoh,
peralatan disalahgunakan secara sistematis, mengidentifikasi
rute pemasokan, dan Negara serta aktor-aktor perusahaan
yang terlibat, mungkin membantu memberikan sudut-sudut
tambahan untuk meningkatkan akuntabilitas, dan untuk
mencegah pentransferan lebih banyak lagi di masa yang
akan datang.

2) Mendokumentasikan tanggal, karena banyak senjata—termasuk
peluru karet dan bahan kimia pembuat iritasi—memiliki tanggal
kedaluwarsa, setelah tanggal itu senjata mungkin memberikan
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risiko cedera lebih tinggi (dalam kasus sejumlah peluru karet)
atau sebaliknya, mungkin jadi kurang efektif.

3) Mendokumentasikan semua fitur teknis peralatan, yang
mungkin tersedia di senjata atau alat kekang itu sendiri atau
di kemasan—termasuk, misalnya, perincian ciri-ciri dan komposisi
dan lamanya kejut listrik yang dihasilkan, atau kekuatan bahan
kimia pembuat iritasi/gas air mata, serta perincian bahan
kimia (baik zat-zat aktif seperti CS, maupun bahan kimia yang
digunakan sebagai pelarut untuk zat aktif), —mungkin dapat
berguna dalam pembahasan mengenai proporsionalitas dan
implikasi medis. Faktor-faktor itu relevan untuk membahas
mengenai kebutuhan dan proporsionalitas (misalnya, seperti
disebutkan di atas, benar-benar perlu untuk menggunakan,
katakan saja, semprotan bahan kimia pembuat iritasi yang luar
biasa kerasnya, ketika formula yang tidak sekeras itu mungkin
bisa efektif dan tersedia), dapat membantu menginformasikan
diskusi di seputar apakah kebijakan dan praktik sekarang ini
memang tepat dan mungkin juga membantu dalam menilai
implikasi medisnya, dan dalam mengidentifikasi opsi-opsi
yang kurang berbahaya.

4) Menginvestigasi peraturan dan kebijakan seputar dikeluarkan
dan digunakannya peralatan, dan menginvestigasi apakah,
dalam praktiknya, peralatan itu memang telah i) dikeluarkan,
dan ii) digunakan oleh petugas.

5) Disamping menindaklanjuti secara langsung dengan pihak otoritas
penjara, cara-cara tambahan untuk tindak lanjut mencakup:

e Mendekati negara asal peralatan (termasuk departemen
pengendalian perdagangan) dan pembuatnya secara
langsung.

e Membaca dokumen pembelian, tender dan pemberian yang
relevan untuk perincian lebih lanjut mengenai peralatan
yang dipakai, pembuat dan pemasoknya, jumlah unit yang
dipesan dan tanggal pemesanan serta penerimaan.

e Memeriksa apakah pengendali perdagangan nasional atau
regional di negara asal melarang pengeksporan peralatan
ini, atau memerlukan izin.

e Menggunakan sumberinformasi lebih lanjut yang dicantumkan
di bagian akhir penelitian ini untuk membantu meneliti
topik-topik khusus.

Bagian 3: Buku saku sumber informasi

Bagian ini menyediakan alat praktis untuk membantu pemantau
bekerja di bidang ini. Bagian ini terdiri dari panduan satu halaman atau
pembantu pengingat, yang cocok untuk dibawa ke tempat-tempat
penahanan, dengan observasi dan pertanyaan penting yang berguna
untuk ditanyakan di berbagai lokasi berbeda di pusat penahanan
(misalnya ketika di gudang persenjataan, ketika mengunjungi penjara,
dan ketika berbicara dengan tahanan dan staf). Bagian ini bertujuan
menyampaikan, dalam format yang ramah pengguna, sejumlah
pertanyaan dan observasi penting yang didaftarkan di Bagian 1 dan 2.

Akan tetapi, mengingat adanya keterbatasan tempat, bagian ini
tidak mencantumkan daftar pertanyaan lengkap dan observasi
mendetail di dalamnya. Jadi idealnya memang ini dibaca bersama
dengan bagian lain dari Panduan Praktis ini.

Cari barang-barang terlarang atau yang

staf, jika ada. Perhatikan siapa dan regu

Perhatikan senjata apa yang dibawa
kerja mana yang membawanya dan

apakah ada keadaan kekecualian yang
membenarkan dilakukannya hal ini.

ciri-ciri utama senjata, alat kekang dan

Apakah peralatan ini dengan jelas terlihat

diberikan kepada staf? Dalam keadaan

Apakah staf memahami kapan mereka

boleh menggunakan senjata dan alat

kekang sesuai dengan standar-standar

Apakah mereka memiliki pemahaman

keterampilan untuk membantu mereka
menghindari menggunakan kekuatan?

senjata mereka? Adakah indikasi bahwa
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Bagian 4: Sumber Informasi Pilihan Lainnya
Basis Data Daring (Online) yang Dapat Dicari:

e Asosiasi untuk Pencegahan Penyiksaan; Fokus pada Penahanan. /www.apt.ch/detention-focus/en - basis data mengenai topik-
topik tentang penjara dan standar hak asasi manusia. Dirancang untuk para pemantau penjara, basis data tersebut menggabungkan
analisis, norma-norma, daftar periksa dan bacaan lebih lanjut serta memiliki bagian-bagian mengenai ‘penggunaan kekuatan’ dan
‘cara-cara pengekangan’.

e AkademiJenewa untuk Undang-Undang Kemanusiaan Internasional dan Hak Asasi Manusia; Ensiklopedia Undang-Undang Senjata.
http:/www.weaponslaw.org/ - kompilasi informasi tentang peraturan senjata di bawah undang-undang internasional umum.

e Mispo; www.mispo.org. - bank data yang memuat ribuan gambar peralatan militer, pengamanan dan polisi (MPP), dimutakhirkan
oleh para jurnalis foto, agensi-agensi foto dan organisasi-organisasi hak asasi manusia. Para periset perdagangan senjata bekerja
untuk mengidentifikasi peralatan yang dipajang. Mendaftar di sini; www.mispo.org/user/register?destination=comment%2Frep
ly%2F1%23comment-form

e Omega Research Foundation; Glosarium Visual peralatan militer, pengamanan dan polisi glosarium yang dirancang untuk membantu
para pemantau hak asasi manusia, periset dan lainnya untuk mengenali dan secara akurat melaporkan jenis-jenis peralatan yang
digunakan. https:/omegaresearchfoundation.org/visual_glossary?search_api_language=en

Panduan Daring (Online):

e Amnesty International (2005) Memantau dan Menginvestigasi Peralatan yang digunakan dalam Pelanggaran Hak Asasi Manusia-
buku pegangan tentang memantau dan menginvestigasi peralatan MKP www.amnesty.nl/content/uploads/2017/01/booklet_
eng_equipment_0.pdf?x44743

e Asosiasi untuk Pencegahan Penyiksaan dan Reformasi Hukum Pidana Internasional (2015) Alat-Alat Kekang: Menangani Faktor-
Faktor Risiko untuk Mencegah Penyiksaan dan Perlakuan Buruk. www.penalreform.org/wp-content/uploads/2016/01/factsheet-5-
restraints-2nd-ed-v5.pdf. Menyediakan panduan praktis bagaimana badan-badan pemantau dapat berfokus pada alat-alat kekang.

e Omega Research Foundation (tidak bertanggal) Pendahuluan mengenai Jenis-Jenis Peralatan https:/omegaresearchfoundation.
org/publications/introduction-equipment-types. Versi ringkas Glosarium Visual diperinci di atas.

e Omega Research Foundation (2016) Panduan untuk Memotret di Lapangan https://omegaresearchfoundation.org/sites/default/
files/uploads/Publications/20160125%20Guide%20t0%20taking%20photos%20FINAL%20Update.pdf. Panduan praktis untuk
memotret peralatan militer, pengamanan dan polisi.

e Omega Research Foundation (2017) Kuesioner Alat-Alat Penyiksaan https://omegaresearchfoundation.org/publications/torture-
tools-questionnaire - kuesioner panduan untuk mendapatkan informasi dari pesintas (survivor) penyiksaan mengenai senjata dan
peralatan yang digunakan dalam contoh-contoh penyiksaan atau perlakuan kejam, tidak manusiawi dan merendahkan martabat
manusia.
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